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E:AB I 

F'Eh!DAHULUAr'~ 

Pa.da. zaman sekarang teknologi berkembang dengan pe-

:~a.tn··-/a .. Kemajuan-kemaJuan dalam teknc.ilogi 

berpikir atau tingkah laku manusia, hal man a 

seringkali mengakibatkan timbulnya masalah-masalah hukum. 

Seringkali masalah-masalah tersebuf:sulit dipecahkan berda-

ketentuan-ketentuan huk.um yang berlaku. 

bi a ·;; .:3.n y ~'· hukum agak lambat dalam rnengik u. ti perk. ernb :3.n g an-

yang be rl a ngsung didunia, khususn ;a per- kem-

bangan-perkembangan dalam bidang teknologi. Pemecahan dari 

pada masalah-masalah hukum y ang timbul dari ped .. embangan-

tekn o logi dan penggunaAnnya hanya dapat di-

di t emuka.n d j_ f.:. E t -3. h I_\ i ·:=,e l U. ~:. - :=,~ ~ '_\ k. 

Salah satu perkembangan teknologi pada abad ini yang 

menakjubkan adalah perkembangan information technology atau 

technology. Dalam bahasa Indonesia dapat disebut 

teknologi informasi atau teknologi komputer. Setiap tahun 

bahka.r1 setiap bulan selalu muncul produk-produk baru yang 

mempergundkan teknologi tersebut~ sehingga beberapa kalan-

gan tertentu menganggap zaman sekarang ini zaman revolusi 

komputer atau revolusi informatika yang merupakan revolusi 

kedua didunia yang menyusuli revolusi indurstri di 

pada abad Ke-19. 

Teknologi komputer akan berkembang terus dengan 

satnya untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan dunia 
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·:::emci.k in serba canggih dan semakin meningkat baik secara 

kuantitas ma upun ku2litas. Perkembangan tersebut didorong 

pula oleh p21- ::;ai11gan keras d ian ta.t-a industri-industri 

komputer untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan itu. 

ma.upun pen •;J•;J un a.a11 tekno 1 og i kompute r 

mempunya1 dampak pula terhadap hukum. Dilndonesia teknologi 

kornputer- sudah makin luas dipergunakan, hal mci.na sud.:::1h 

menimbulkan beberapa masalah hukum. Dapat diperkirakan pula 

bahwa dima::;a depan akan makin banyak orang di Indonesia 

y C1. l1•;J mE·r1ggun.::i.ka.n peralatan-peralatan bahka.n 

i ndustri-indus t ri komputer di s i nipun akan berkembang. 

Menghadapi kenyataan-kenyataan tersebut diatas, seba-

ga1 ahli hukum mau tidak mau kita harus mempelajari seluk 

{_]~, 1. l_i. k. t e k. ii Ci l C)!;l i komputer agar dapat memecahkan mssalah-

m dsal ~ h huk u m v ang timb~l darjn y a dan selain itu memanfaat-

k ='<.r1 '' > ,3 d .:;. l .:;; m pen •J em b .3_;-, ,;i an se r t .O?.. pe 1.3. k 3-3.n .3.2,n hu k um. 

·,'.::id.:::lpur1 h:=i.1-ha. l yang akan dibahas dalam tu 1 is.::i.n ini 

a.da.lah : 

1. Dasar-dasar teknologi komputer. 

2. Masalah-masalah hukum yang menyangkut komputer. 

<•. F'em.::i.n f -3.a tan teknologi komputer untuk pengembangan dci.n 

pelaksanaan hukum. 
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BAB II 

PERIHAL KOMPUTER 

A. Pengert1an 

Is ti l ah komputer berasal dari kata kerJa bahasa In-

ggris to compute yang berarti menghitung. Jadi computer 

a tau komputer merupakan alat untuk menghitung. Dalam hal 

. ini ma ka pensil, pulpen dan kertas yang dapat dipergunakan 

u ntuk hitung-menghitung merupakan komputer. Demikian kalku-

lator rnerupakan komputer pula. 

Yang dimaksud dnegan komputer pada zarnan sekarang 1n1 

i alah sebetulnya electronic computer atau digital computer, 

suatu alat canggih y ang melakukan information processing. 

Alat t ersebut terdir i dari : 

1 
~ . Harrl~are , fisik 

mesin atau pera latan-peralatan elektroni k dan mekanik 

ya ng secara keseluruh~n merupakan suatu sistem komputer. 

Dalam pengertian hardware termasuk antara lain integral-

ed circuits, mesin-mesi n cetak (printers) dan peralatan-

peralatan penyimpan arsip (disk storage units). 

Hardware terdiri dari Central Processing Unit (CPU) dan 

Input/ Output atau I / O units. Central Processing Unit 

sendiri terdiri dari 

a. Central Control Unit atau Control Section yang 

mengontrol/ mengkoordinir operasi-operasi komputer. 

b. Arithmetic Logic Unit (ALU) yang melakukan operasi-

operasi hitung menghitung dan logika. 
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Ma.in =:i.tau inter-r1:3. l iTiemo ~- y yang men yi mpan 

y ang dimaksu d dengan CPU a d,:;. l:::·h C:211 tr-3. l 

d .3.n > I • I uni -c ·=- ·~. J -3 .. 

8eber-a.pa I/O Devices atau I/O Units h2T1 / a d .=:1p.3 t 

"mem ba. ca" data saJa, seperti termin al keyboard a t.::i.u 

11 rnel\l_i. l i ·3 II data saja, seperti pr i nter. Sebagian 

I/O units dapat meny i mp a n d ata sebagai halnya 

dan t entunya dapat membaca atau menulis data, seperti 

yang terdiri da r i semua program yang di per-gu 

nakan dalam suatu sistem komputer, termasuk juga progr-am 

/.:~. Iii] / 3.111;1 mem bua t ==. i ·:=. tem 

t EO: r- ·=::;. 2 b 1_1 t , d i 11 c.. en ·="· k .3 :1 

u r1+:u k peJT1.s. k ='- .J_ 

menj =:i.l .311k.3. n :::.i::;tem i·:. ornputs:- seba.ik-

baiknya. Program a dalah suatu rangkaian instruksi a tau 

'/anc_:i dibuat oleh manus ia , kepa.da komputer 

untuk mencapai tujuan ter t entu. 

Hardware tidak dapat beroperasi tanpa software. Selan-

jutnya kornputer tidak dapat beroperasi tanpa adanya brain-

ware yaitu manusia, y ang membentuk sistem komputer~ mempro-

dan menjalankannya, yang biasanya disebut system·:; 

analysts, programmers dan computer operators. 

Se lain komponen-kamponen komputer tersebut diatas 

terdapat pula komponen-komponen komputer lain yaitu media 

yang antara lain berupa diskette, tape dan disk dimana data 

UNIVERSITAS MEDAN AREA 



.· 

~isimpan. Media ters ebut masi n g-masing dimasukkan ke dalam 

per~latan - pe r a latan dis ket te sto r age uni~, 

unit dan d i s k storage unit. 

Pad a dasarnya komputer beroper a s i berdasarkan 

yan g berada d i main memo r p rogra m ma na bias a n y a d i ma suk -

ka.n a t .3.u di load ol·~h pem.3.k .:::i.i kompu.tet- kP d.a. l a.m memot-y 

tersebut dari salah s atu media yang berada didalam s torage 

unit tersebut diatas . 

p e njelasan singkat mengenai kompu ter-

alat untuk information pro c essing. D::.. l 2.m ku 1 iah-

ku] i.3 h Ahl i Hu.kum" teknolD•) i kornputer-

diber i k.=:<.n lebih lagi dengan 

me1T1b e r· i k 3.n petunjuk-petunjuk didaerah-daerah man a. y .:::i.;,g 

mungkin ak~n atau bi asanya t imbul masalah-masalah hukum. 

Llr·i tu. k. melengkap i alasan -alasan mengapa m.a t .3. kuliah 

untuk Ahli Hukum ini diadakan di Fakultas Hukum 

Universitas Indonesia maka tidak berkelebi~an disajikan di 

sini sekilas perkembangan information processing. 

Otak manusia sebetulnya merupakan alat pertama dan 

alamiah untuk information processing yang antara lain. 

1. Mempunyai daya-da./a. ingat, logika, induksi, khayal dan 

cipta. 

Dapat melakukan hitung-menghitung. 

< ·-·. Dapat berpengalaman. 

4. Mengenal bentuk-bentuk. 
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Walaupun dem i kian otak manus ia mesih dianggap terbatas 

cepat dal a m proce s s ing. In g a tan manus1a pun 

oenyeg.::o.r-an. Sej a.r-a.h menunjukkan 

bag aimana manusia berusaha mengatasi keterbatasan 

dan Juga mempe r luas kemampuan-kemampuannya. 

M::i.nu:.=;ia adalah makhluk pembuat alat. Deng an ban tu.3.n 

a la t y ang dibuat itu manusia be r usaha meningkatkan kesejah-

dan mempertahankan kehidupannya. Justru ka.rena 

h.3. l Jen1s-jeni ·=:. m:i.khluk 

lainn y a didunia in1. Da ri sejarah kita mengeta.hui ba.h~»Ja. 

manu s ia r ibuan t ahun ya ng lalu membuat alat-alat 

pisau dan roda. Diantaranya ada beberapa 

ala.t-a.lat pen ting dibuatnya, yaitu bahasa~ tilis3n dan 

.::;. l:;t-a.l.3t untuk. 111emperoleh, 

me 11 y i mp .:J. n d 3 .11 men '/ e b .3 t- k a 11 in f o t- 1T: a.·::;, i . 

itu manus ia memerlukan ban y ak menghi-

tun•;i . F' .3 .j .3_ suatu ketika dahulu ia memakai a.lat untuk 

dengan kerikil. Cara 

meng hi.. tung 

ca 1cu1 a tot-. 

ternaknya 

demikia.n masih meninggalkan bekas dalam kata 

Kata latin tersebut mempunyai hubungan dnegan 

kata calculus yang berat-ti kerikil. 

Selanjutnya kemajuan-kemajuan dalam perdagangan dan 

ilmu pengetahuan memerlukan alat-alat hitung yang lebih 

efisien dan cepa t. Maka selama berabad-abad ditemukan 

peralatan-peralatan sebagai berikut 

1. Abacus yang dibuat pada abad 3M, yang sekarang 

berbentuk sipoa atau untuk pelajaran berhitung di 

Kanak-kanak. 

6 
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2. F'ascaline, yaitu mes in hi tun•;i mekanis per ta ma y ang 

dibuat oleh Blaise Pascal tahun 1642. F'asc::..l 

membu<::l.tn y a dal am usaha untuk meringankan beban hi tung-

meng hi tunc;i yang merupakan pekerjaan bap a.k n y2. s e bc-~ g a i 

pajak pada waktu itu. Mesin tersebut terdiri dari rod a--

roda dan dapat dipakai hanya untuk menambah dan 

angi denga.n memutar tertentu. Mesin 

hitung Pascaline kemudian diperbaiki oleh seorang ilmu-

wan Leibnitz sehingga dapat dipakai untuk mengalikan dan 

membagi. Sebetuln;a perkalian me ru pakan proses penguran-

gan berulang-ulang, sedangkan pembagian merupakan proses 

pengurangan berulang-ulang. Proses in i masih dipakai 

oleh perlatan komputer pad a zaman sekarang ini. 

:::: .. Me:::;in t e ii Lln J .::.. cq ua. ~-,j yan g dibua t oleh Joseph 

J a s cuard pada tahun 180 4, mesin mana dapat s ecar a o toffia -

ti c:; menen un bahan pakaian dalam berbagai rnacam ben tuk. 

dan pola berdasarkan program terdiri dari kartu-kartu. 

Setiap kartu dilubangi secara khas, lubang-lubang man a 

menimbulk.an •;ierakan berbeda-beda dari pada mekani ·::;me 

tenun. Satu kartu merupakan satu instruksi untuk mengen

dalikan gerakan-gerakan tersebut. Metode dari pad~ mesin 

Jacquard ini masih dipakai pada mesin-mesin tenun zaman 

sekarang, sedangkan punched cards pernah dipakai banyak 

sekali untuk keperluan programming dan 

pada komputer modern sekarang ini. 

4. Difference Engine dan Analytical Engine 

perekaman data 

masing-masing 

dibuat oleh Charles Babbage pada tahun 1822 dan 1834, 
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mesin-mesin mana terdiri dari roda-roda yang 

beroperasi berdasarkan program yang berada pada punched 

Mes in-mes in kelihatann/a rnerupak_an 

pengembangan dari konsep-konsep mesin-mes in hi tung 

BL:<.ise F·asca 1 dan konsep programming dari 

Gunanya mesin-mesin tersebut adalah untuk menghitung dan 

mencetak tabel-tabel matematika yang rumit daG melakukan 

perhitungan matematika yang berulang-ulan~.dan panj ang, 

perhitungan-perhitungan mana sering dilakukan karena 

kemajuan-kemajuan dalam bidang ilmiah. 

5. Tabulator, y ang dibuat oleh Herman Hollerith di Amerika 

Ser ika t mer-upak.an mes in yang dpa t membaca lubang-lubang 

punched dalam mana pada punched card·s, dapat 

dengan bebagai kombinasi-kombinasi l ub2rg, 

hu r uf-huruf a!fabet dan angka. membu-=i tn '/ a 

karena d idorong oleh kejadian pengadaan sensus nasional 

Ainet- i ka Serikat tahun 1880 dalam mana ratusan peg2.~...iai 

berusaha selama tujuah setengah tahun untuk menyelesai-

kan sensus tersebut secara manual tanpa mes~n. Deng an 

me sin 

sen -::;us 

Tabulator tersebut dapat diselesaikan 

berikutnya tahun 1890 dalam kurang 

pekerjaan 

lebih dua 

tahun atau sepertiganya waktu penyelesaian sesus tahun 

1880. Holl~rith kemudian mendirikan Tabullating Machine 

Company yang nantinya pada tahun 1924 tergabung di dalam 

Internasianal Business Machine atau IBM sekarang. Tabu-

lalion Machine tersebut dikembangkan oleh IBM menjadi 

Unit Record Machines atau Accounting Machines yang pada 

tahun lima puluhan pernah dipergunakan untuk information 
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ol2h b2ber.3pa. bad an F·ern ~ 1 i nt :?.h 

s e ;::1 ;:• r- t i F' .J i< A d .:.:.. n r: u p u := ( I~ r \ g k u t ::i. n D 2 r- a t ) 

diprogram dan di gerahkan s ecara rnE·ka_ r~ i ·:=; 

untu~ memprose~ dat a yang direkam paci a punched card s . 

oleh George Boole d i T . 
~nggris dal.:=:.m E:ool e 3 n Al1;iebra. f:::Dde 

a.ta.u si·ste111 bi11ar· y ini men•;i1;:unakar1 a.n,:;ka I d .3.n 0 saJa 

uantuk menyimpan, mernperoleh men ye bar ka n dan memanipula-

sikan informasi. Pen emuan ini memungkink a n pengemb2.11gan 

ele c tronic di gita l komputer se karang in ~ . 

ta.hun denga.n IBM 

Pem bua tan mesin tersebut diilharni oleh Analytical Engine 

Ch a r les Ba bbage dan oleh usa ha-usa h a 

ke s ulitan Ai kEn dalam membuat kalkulasi-l a lkulasi 

'> .=:, n ·~ _1 ,_ • ,, , J .,:;. hr: y ,~. ::_:. 2 co; .a ,-· ::; e k .a 1 i d a. l a m p '~ ff1 bu ::1 t ·='·" d i ·=. e t- ta. s i 11 >' 3 

u ntuk mencapa1 ge lar dok tor. Mesin ini kemudian dip ak ai 

oleh US Navy u n tuk memecahkan masalah - masala h ballistic 

kalkula-

::;1 - · k .. :.:i. lkul a=. i dalam satu hari untuk kalkulasi-kalkulasi 

yang dahulunya dikerjakan selama 6 bulan. 

I ini dapat diprogram dan digerakk a n secara elek-

E:::t. i k program ma~pun datanya direkam pad a 

pun c ht:.·d cards dan paper tapes. Harvard I dapat 

dipandang sebagai prototipe mesin komputer. 

8. Komputer generasi pertama yaitu ENIAC yang dibuat oleh 

J. Presper Eckert dan John Mauchly sekitar tahun 1945 

merupakan electronic computer pertama di dunia dengan 

9 
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mempergun3.kan kornponen-komponen tabung-tabung ham pa 

Jenis komputer ini rnemer- 1 uka.n b a n ya k 

ru3r1gan dan t e na.ga. li s tr·i k , selain itu 

banyak panas . Pembuatan mesin ini didorong oleh kebutu-

h.a11-kebu tuh.a11 An g ka.t .:;:..n 

membu.:=i. t tabel-ta.bel untuk membidikk::i.n/ menembakkan 

tepat, hal mana s angat te r-g an tun •:J pad a 

~ e ad aan . angin, suhu dan tanah. Untuk mernbuat tabel-tabel 

ter·:::.ebut dipergunak a n perhitungan y ang r-umit, paru ang 

dan berulang-ul a ng. Selain itu mesi~ lersebut dimaksud -

k-~. lt pula un tuk mernbuat ramalan cuaca. r:::emu.d ian 

iT• e rn bu -3. t komputet-, nama EDVAC yang 

rnem puny .a i ciri-ciri lebih maju dari ENIAC. F'ada 

itu seorang ma temat ikus bernama John Von Neumann mengga-

ka n pikir~n-pik i r a nn y a ~engenai arsit~k tur komputer yang 

bi as any a di ·::;e but 11 VCJr1 l'-Jeuma.nn .. s At-chi tee tu re'' da. l a.m m.::i.na 

d i n y atak3n agar komputer dapat bekerja efisien dan dpat 

d ip .:;:..kai untuk 3plikasi m.:;:..ka 

harus mempunyai Centr-al Control Unit, Central Arithmetic 

Logical Unit, memory, input unit dan output unit. Korn-

puter seharusnya bekerja secara elektronis dengan mema-

kai -:'.l.n g k a-an g k .a. binary. Arsitektur ini masih dipakai 

sekarang dan dapat dijadikan kriteria dar ipada. mes in 

k ompu te t-. 

9. Komputer generasi kedua yang memakai transistors yang 

menggantikan vacuum tubes. Transistor berfungsi sama 

seperti vacuum tubes akan tetapi leibh kecil, lebih 
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tidak mengeluarkan panas d a n rnernerlukan 

:=. e diki t tenaga list r i k . Salah satu jeni s kom p ute r yanci 

terke nal dal a m generasi ini i a lah IBM 1401 y ang merupa -

k a n k o mputer pertama dipas ang di Indones ia ya itu di PT. 

.j i Sungai Gerong. ~e lain itu PT . J u.ga 

pernah mempergunakan komputer jenis ini. 

10. t::ompute1- y ang komponen-komponennya 

inten_J r- :3.ted circuits, pa.da ma.na dalam 

ben t uk / :3.n CJ kecil capacitor·::;, 

d iod e s d a n resistors untuk menjalankan fungsi elektronik 

t e r t entu. Dengan demikian Jen is komputer ini tidka 

1flE;n1e r- J.uk.a. r 1 t-u.a.rigan ·==:.elu.3 -5 komputer- ge11er-asi kedua dan 

beroperasi jauh lebih cepat. Adapun yang termasuk jenis 

ini adalah I BM 360 d a n IBM 370 y ar.g 

o 1 eh b a.n / .a.k pet-u.sah.=.:<.a:-; dan i 11 s t a. n ·::; i F·ernet- in t a 11 di In do-

11;::,:=.i:=:<. d i t .ahun t u.ju.h puluhar, 2.nta.t-.3. lai.n Ban~- Indones i3.~ 

Bank Negara Indonesia 45~ Bank Bumi Daya dan Pertamina. 

Orienta si daripada jenis komputer tersebut adalah penan-

Q-3.na.n operasi komputer secara sekaligus dan 

k.CJrnunika.si. 

Demikianlah perkembangan information processing. Perlu 

dicat.3t pula bahwa sejak tahun 1970 terdapat pula perk.em-

bangan-perkembangan seperti, munculnya mini computers dan 

microcomputer yang harganya lebih rnurah daripada komputer-

komputer, yang pada waktu itu biasa dipakai oleh perusa-

haan-perusahaan besar. Hal ini dimungkinkan karena kompo-

nen-komponen komputer dibuat lebih kecil. Komputer-komputer 

tersebut, apa lagi microcomputers, adalah mudah dipakai. 
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Mulai sekitar tahun 1975 banyak orang secara pr-ibadi d 3' 

!='e r-u-==- -3.ha.an - pe ' '-' :::.:::• h .3_ ,:c._,-, \...2 c i l d -=-- 1=1-:c t. me mil i k i d an memperqun a -

k. -3.ll kompu.ter-, h a. l m.s.n .3 dat1 u 1 un y a h c:;_ n y a. perusa.h a.an-

bes.::..r-1 a.h v ang dapat merniliki dan rnempergun 2-

k ;;:~ 11n y-a . Kom puter-k omp ut e r tersebut dipakai a. n t=i.r-s lai11 

untuk catat-mencatat, word process ing, spreadsheets, hobb y , 

pendidikan, busin~ss j a n hibur a n. 

itu komputer dipaka 1 pula o leh para hacker-s 

u ntuk mengganggu komputer orang lain melalui saluran t e le-

kom u. ;-, i k a. s i . F'er·J.u di k,:c!t .=:;.hui p:_1l .3 C•-=,i1 1~i.::i. pe t-sama.an dengan 

per k e!T1 b .=.'tn g -3.n t e knologi mini d an mikro, juga terjadi kema-

juan-kemajuan pul a dalam b i dang telekomunikasi dan tet-jadi 

pula ''pet-k.a.~~~inan'' .3 nt3r.:::'t tek n ologi komputer telf?komunika·:::;i, 

sedek ian rupa sehingga sa tu komputer dapat sa ling berhubun-

ga.1• d t:?ng a.n k 2 rn i::; u. t ;::::.r- ic:.i.-1 ,-;, e l2. l ui =o .:0, ~ut-an t e:epDr, u1n um c<_:_ .3_ u 

m.::;, l .a. h.a.n [! 3_ t 3 s-b-3. t -3.S Sel2,njutn y a. 

komputer-komputer dapat mempt- o ·=.es a tau saling mengit-im 

selain data, juga. text, i mage dan vo ice, hal mana menimbul

kan cabang teknologi -3.tau disiplin yaitu telematique 2 tau 

compun icci.tions. 

Bagaimana perkembangan komputer di Indonesia sekat-ang 

ini'7 Kelihatannya Indonesia mengikuti der-ap kemajuan tek-

nologi komputer. Faktot- y-arig ·:::;angat menunjang di Indonesia 

ialah bahwa Pemerintah bersifat terbuka terhadap tek-

nologi yang memang sangat diperlukan disini untuk pembangu-

nan Indonesia, malahan Pemer-intah sendiri sekarang ini 

menggalakkan industri komputer dalam negeri. 
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r .3 l3U diteliti sejenak, kehidupan kita sehari-hari 

su.d.::i.h 1:3. 1: , ~~- cii::;er1tuh komputer, sepet- ti STi'·lK, V0.rtu F'enduduk, 

tagihan-tagihan dari PLN , PA M dan 

dibu.at c::ileh k DITI pu te r . S3telit F'ala.p,:; '/ c;.n Ll 

u.n tu k T'/ tided' .. mungk in bek.erja tanpa komputer. 

8 .:::<.nyc:,.k mu tak hi r- yang dipergunakan oleh 

d1k e nd a li ka n oleh komputer, karena ten tun/e<. kita 

tidak d apat be ~ perang dengan memaka1 pedang untuk menghada-

i tu kompu ter-

k. i.:>m pu. t i::~; - di Indones ia banyak. dipakai di instansi -instansi 

Pemerintah, perusahaan dan industri-industri. Makin ban yak 

y ang me mi liki komputer 

o .::;; r-: · · :::<. k p u. 1 ·==' ·:; e k c.~ 1. .::. h- s e k D 1 a h k CJ rn put e r- d a. n 3.hli-ahli 

kCJmputer- . Khus u snya d alam duni a perbank.an teknologi 

puter ban ;a k dipaka i untuk menghadapi persaingan - persain gan 

y ang cukup keras. Pada dasarn y a Bank tidak dapat be~operasi 

t.:0rnpa a L::~ t untuk rn e l .3. y .ani na ·:;; abah dan memproo::.es tr.3nsaksi-

tt -.:;11 ·:=,a k ·3 i y ang ban y ak.. Sebagai gambaran pada s uatu Ca.bang 

Bank terdapat 50.000 nasabah Tabanas yang memerlukan 50.000 

kartu administrasi dan buku Tabanas. Untuk melayani 

efektif diperlukan kira-kira 50 pegawai Bank; satu pega1<1ai 

untuk 1.000 nasabah. Dalam hal ini maka komputerlah 

merupakan alat yang dapat membantu kegi~tan-kegiatan 

ya.ng 

per-

bankan. Adapun kecenderungan Bank-bank besar adalah mening-

galkan 

retail 

traditional banking dan berorientasi produksi, 

banking dan bank marketing untuk melayani para 
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n-=\·=:; aba.h - n , ,·=:;abah l eb i h cepa t d a n tepa t di man a pun n a.sabah- · 

11 -3. ·:::; .a b -=<. h 

le b i h Han ya tek r1oloc;ii komputer- da.n t e l e k cimu. n i k a.s ·i 

d a pat memungkinkan hal 1ni y aitu a ntara lain u n tuk 

b .31: k i111;i' d a l a m ma n a nasaba h 

me ngu a ngkan ceknya dic a bang mana pun di Indonesia 

me nunggu inkasso atau penagihan ke Cabang d i mana nasa-

itu mempun yai rek e ning. Sistem ini sudah dilakuka.n 

l ::t in oleh Ba nk Negara Indonesia 1946 o.=.n Bank 

!.j i 3 <;1 ·"'- . 

EF T a tau Ele c t ronic Funds T ransfer, dalam mana nasabah 

mengirimk an atau memindahkan uang ke Cabang lain 

atau ke Bank lain secara elektronik dengan mempergunakan 

te k.no l c::i ;~ i komputer. Teknik ini da pa t d ilakuk a n melalui 

=a. b .:=i. n ;;) a t au dari kan t o r n a sabahny a send iri den ga n mem -

S istem in i sud ah d i 1 a. k u k ,3_ r , 

l a in oleh Citivank dan Chase Ma nhattan di 

~. ATAM atau Autom a tic Teller Machine yang merupakan mes in 

yang melay3ni penyerahan uang tunai dan penyetoran uang 

tunai nasabah. Dengan demikian suatu kartu ATM seorang 

nasabah dapat memperoleh uang tunai dari mesin tersebut 

petugas. Y·=tng beker j a otCJmatis t.::..npa dijaga/ di ban tu 

B.=in k Bali~ Ci ti bank d .=i.n Chase Manhattan Bank sud ah 

menyediakan beberapa ATM untuk masyarakat Indonesia. 

4. EFT/POS atau Electronic Funds Transfer/Point of Sale~ 

yaitu fasilitas dalam mana antara lain pembeli di super-

market a tau tempat-tempat penjualannya lainnya dapat 
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me lakukan proses pemba yara1 dengan langsung~ dari tempat 

p"?.nj u.~1. l 2.n t erse b ut , be rhubung an de n gan sistem kom puter 

dar-·i pad =:i. E:=i.n k di ma.n3. pembeli itu memp un / a.i 

dan m2 mindahk2n sejumlah uang dar i r e keningn y a ke reken -

i~ q s1 p enJ u a l y a ng berada di sistem k o raputer itu 

::; i·::.; te rn ini masih dalam penelit ian oleh dun1a per-bank an 

d i Ir1done·::; ia. d .a.n 1 amba t 1 aun a. k a.11 di terapkar1 pula 

De rnik i anlah s e kila s keadaan informati o n technology di 

I n don es ia, ; ang t ernyat a mengikuti derap kem a jua n teknolog y 

y an g c epat da n akan selalu men q h .3. =:, i l k. .a.n pr-oduk-

p ,- od uk l::i .a. t-·u. ti 3.p ta hun be<.hk.s.n 'Se,- i 11 •;) ke<. l i t i a. p bu 1 a11 • 

f=:em3j uan yang cepa. t d .3n penerima3n ma~yar-ak.at ter-hadap 

3.hli-

s1 informasi d a n selain itu muncul pula istilah informa t ion 

societies atau computer re volution sudah mulai sejak tahun 

lima puluhan, hanya saja kehebata.nnya terjadi sekitar tanun 

1975. Kompute~-komputer bukan merupakan issues lagi seperti 

pada waktu beberapa tahun yang lalu; sekarang ini komputer-

komputer merupakan necessities. 

Kami sudah menjelaskan tadi komputer generasi 

Sekarang ini sedang dikembangkan komputer generasi 

Belum ada pendapat yang jelas mengenai ciri-ciri 

ketiga. 

kelima .. 

daripada 

komputer generasi keempat. Menurut pendapat kami kamputer 

generasi keempat daripada komputer generasi ketiga dengan 

ciri-ciri 
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1 . Kernajuan processing dan kapas itas p eny1mpan a n data 

l eb ih be =.a r. 

2. Us er-friendl y application s . 

F·en e k ·='· '' a.n computer- t E lecommunications 

di s tr i buted in f o r matio n sy stems. 

Bagaimana k i ra - kira a rah perkem b ang an kornputer? Sek a r-

1 n1 sedang dikembangkan komputer genera si kelima ·/-3.ni~ 

pada pa ra lel proce ss i ng d a ri cr-tif i ci a. l in tel --

li gence . Tek n o lo g i para lel p r ocess i ng mem un gkinkan komputer 

da. f·- i pa.d .3. .~l. p l i k. ·3. ":3 l_ 

paral2l bersam a an dan se renta k , se hingg a d ay a pro cessingnya 

lebih ce pat d a ripad a generas i-generasi terdahulu. Artifi-

cia l Inte ll i qenc e a tau AL a d a l ah suatu disipl i n ya n g 

u n t uk 

p•::: k e ,- j a.a.1; i -3 >1 •;J bi a·:=; cll1 y -3. 1T1eme i - 1 u k .s.1-, pi k i r-a.n meo,n u.·::o 1. a. (intel-

- . ' 
.l l. CJe!1 C f~ J t -~- ri p -:3. men c oba me n dupl ikasi a. t.::o.u. n1 e n in_t 

yang secara khas dimiliki manusia. Sek a. r- a. r1 g in1 

penelitian AI dipusatk a n pada 

1. E x pert s ystems, ya1tu sistem komputer yang dapat melaku-

kan hal-hal p a da tingkat atau mendekati tingkat keahlian 

manusia. Si stem ini di pet-gun a k an a.ntara lain untuk 

mel.:C<.kuk.=i.1: diagnosis terhadap orang sakit dan pembet-ian 

t-esep. 

Roboties systems atau robotics, yaitu sistem komputer 

yang dipergunakan untuk pengendalian gerakan-gerakan 

mekanis robot. Robotics ini banyak dipergunak.an dalam 

industri-industri. 
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. .:;. . Na. tura l systems. yaitu sistem komputet- yang 

tTI a. lT1 p U. mengenal / mempergunak a n b a has a y2ng dip a kai Dleh 

ff: -3. n U. '3 .i. -3 . s ehari - hari. Natural langueg e ini perlu sek a li 

u n tuk pene r Jemahan. 

sy stem, y a itu s i s tem > ·:3.n g 

mengen,.::.. l b .:3. h -3. ·=.a :T1 .:;.. n u ·=. 1 .:3 . • Apab i 1 a d-3.pa. t 

di k em b .3.11 g k.::;.n suk ·=.es m3kE\. suar 2 manusia dapat 

me 1-up.:-. k .::..n input baik sebagai data maupun perintah bagi 

\.-:_0 1T:pu. t e r-. 

k.o.-c:puter- /·3.n.:;:J mempu.nya. i d .a y .::;. 11 melih-3.t 11 

k e n .:.<. l ·:::.e pe ,- ti 11 me l i hat / me11 ';i en a. l 1' b-3.'/ 2.r11;i .=:,_n , pi ng1:;i i r- .3.n d .:-. n 

pola-pola bentuk benda. 

In fonna ti on technoloqy a.kan berkembang ffi2,JU 

didunia di Indonesia. Penerimaan te;·-sehu t 

oleh mas 1 araka t b ias a c epat atau lambat. Pengembangan s er t a 

1 . Kebutuhan manus12 ak a n alat yang dapat membantun y a. 

a . Dalam pekerjaan sehari-hari sehingga ia tidak dibeba-

ni r-u t111. D2n•::;ia.n dem.iki2.n ia mempunyai 

waktu untuk memikirkan hal-hal yang inovatif. 

b. Untuk mernpercepat pekerjaan dengan hasil akurat dan 

banyak. 

F'e r-·:;ain9 .:3.n antara perusahaan di dunia bu.·:;iness, dal am 

m-:3.na ten tun ya. perusahaan-perusahaan 

memiliki/ memperguna.kan "senjata" ata.u alat untuk mem-

perkuat daya saingnya dan daya survivalnya. 

3. Persaingan antara perusahaan-perusahaan komputer sendiri 

un tuk membuat peralatan-peralatan komputer yang dapat 
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al a t , ang dapa t mempercepat p e1 2y a n a n te rhad a p 

Ten t un ya hal- ha l tersebut harus ditunJang o leh 

t erbuha m~nerima teknol o g i s er ta ir:o va:::. i dar1 

kondi s 1 sos1 2 l e~onomi yan g stabil. 

di atas jelas sekali k i t -3. 

m2n2rima kenyataan h3d i rn ya 

l .:::· f'!\ b -3. ·~! -3. -- 1 e ffi t . -3. g a. da.n anggota mas ara kat / :::<.ng memiliki / 

mempergunakan k om puter~ karena harg a nya yang relatif m.a.k ir·1 

t~i - P-=. .. -

's e b e tuln y a 

information technolog y sudah m~nimbulkan 

masal a h - masa lah hukum di Indonesia. Dilain pihak kita harus 

t ek.nc• lcJ 1:;1i t ersebut un t uk me mb a ntu perige1n-

b .s.n'J·S.11/ pene>-a.pa•: hukum di Ir-:done·si.a . . 

L. Masalah-masalah Hukum yang Menyangkut Komputer. 

Apabila membicarakan masalah-rnasalah salah hukum ya.ng 

rn;=: ri y a .111;1 k u t k.Gmputer ot-.=:;.ng-or-ang bias.a.nya _,bera:;o·:;;i.asi pad a 

computer crimes atau kejahatan-kejahatan komputer, 

ban yak masalah-rnasalah hukum dibidang komputer yang 

menyangkut hukum pidana. Di Indonesia sendiri sudah 

masalah-masalah tersebut. 
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Da l a m k e semp a t a n in1 perlu d isa jikan beberapa masalah 

Masa p e n 1 i mp a n a n d a t a . 

L1 ~\ l -=:. f ~ := i -:=; t 1~ iT1 k. C) 1-:--1 p !_l t e r- b i a.-=:- a. n y -~- d a. t . -==-- d i 3 i rn p 2 . r-: d .3 l -~- ffl iTI e d i c, 

m=t •;inetic tape atau di s k e tte unt u k a r s ip . Ap a b il a data 

berupa transak s i- t ransa k s i ber apa. 

la ma media ters e but harus di s impan. 

2 . Pe n g e r t i an ko mp o n en p2ra l a tan-per a l a t a n komputer. 

n eg ara AS EAN t e r d a pat peratu r a n be a ma. ·=. uk 

y ang memb e r i ka n keringanan b e a mas uk bagi k ompo-

p e r alatan-pe r a latan komputer. Timbul 

ta n y a .:=:i. r1 komponen-k o mpon e n mana yang di s ebu t komponen-

mi rip 

ko mput e r , d i p e r u n tukk a n ba g i 

3 . Ke k.Ll -3. t a.r1 b u k ti output komputet-. oleh 

pera dil a n di perluka n su a tu bukti me ngen a i data transak-

Rekening Koran seorang Nasabah Bank ciari 

bebet-.apa tahun yang lalu. Apabila Bank tersebut sud ah 

computerized dan data transaksi-transaksi Nasabah berada 

dal.am s uatu medi a tape, maka data tersebut diproses 

kembali untuk menghasilkan output Rekening Koran. 

hal ini timbul masalah sampaf di mana kekua tan 

output Rekening Koran tersebut? 
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d i m.:::<n .a su.a t u. pe rus2, ha .. an software diluar 

mernborongkan pembuatan sof tware di negeri kita, 

tersebut disimpan didalam s uatu tape atau diskette, lalu 

di k i r- im keperusaha a n software tersebut diluar negeri 

melalui seorang kurir. Pembuatan software dapat memakan 

b12ya jutaa n rupiah. Seharusnya software yagn dibuat dan 

di k irim ke luar negeri tadi merupakan ekspor dan harus 

dilengkap i dengan d o k um en-doku men ek s por. Pada seseorang 

petug a s di Airport kelihat a nn ya tape murah biasa, na.mun 

demik.ia.n didalamn y a tan pa sepengetahuannnya berisi 

t i da.k berV-i UJ ud y .s.n 'J rn a. h.3.1 ds.n dapat L. . me rnueri 

peng hasilan kepada nega r a . 

peralatan-peraiatan produk.si dar-i 

jauh. 

Ada suatu perusahaan di Amerika Serikat yang memiliki 

yang berada disalah satu negara Amerika Latin. 

Produksi pabrik tersebut sebagian besar dikerjakan oleh 

mes1n-mesin robot yang dikendalikan oleh suatu komputer 

yar1g berada diKantor Pus.at perusahaan tersebut di Ameri-

ka Serikat. Jadi dari Amerika Serikat perusahaan dapat 

mengoperasikan atau menghentikan operasi pabrik. Apabila 

ter-j ad i masalah-masalah hukum yang diakiba tkan oleh 

pengaperasiannya hukum mana yang berlaku hukum di Ameri-

ka Serikat sebagai tempat kontrol operasi atau di Ameri-

ka Latin, tempat operasi? 
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6 . F' e r- ~ 2 n j i an ~1 .a. n g me n y a n g k u t k om p u t e ,- . 

." 

Ten tun ya pad a z am a n sekarang terdapat ban y ak perjanjian-

perJan ji an y ang men yangkut komputer s eperti per j anj i a. n-

p e r j anji a n jual-beli, s ewa, s ewa -beli, d an peme 1 i h<01r- aan 

komput e r. Didalam perjanjian-perjanjian tersebut terda-

p a t istil a h - istilah komputer dan klausula-klausula y ang 

mengenai proses komputer y ang menya.ng ku t 

di ke tahui oleh ahli hukum y ang menangan i 

!-Jt:? r J ci'• J i an ters ebu t . 

seharusnya 

per j anj ian-

, . P e nggunaan ATM 

Dal a m mengambil uang dari ATM, Bank yang memberikan uang 

melalui ATM tidak menerima tanda terima atau kui tansi 

da ri Nas a bah. Bag a imana a pabila Na s abah s etelah menerima 

8. Kekelirua n dalam E x per t Syste m 

' :3al 'Ol h s atu aplikasi Expert S y stem ialah dalam bidang 

kedokteraan dalam mana komputer dapat melakukan dia.gno-

sis pen yakit pasien dan memberikan penyakit pasien dan 

memberikan resep. Apabila pasien kemudici.n meninggal 

karena diagnosis atau resep yang salah, siapa yang harus 

disalahk~n dalam kasus ini? 

9. Perlindungan hak cipta software 

Apakah software komputer secara tegas 

ciptanya oleh Undang-undang Nasional 

cara melindungi hak ciptanya. 

dil in dung i hak 

k i ta? Bagaimana 

Beberapa contoh masalah-masalah hukum tersebut tel ah 

terjadi di Indonesia dan masalah-masalah hukum semacam tadi 
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atau masalah- masalah hukum baru yang menyangkut komputet-

Sekarang akan ditinjau kejahatan-kejahatan di bid a. ng 

kompu ter at3.U 
.I.. . c ompu Ler er irne s . Sebelum membahasnya perlu 

dikemukak a n d isini bahwa suatu sistem komputer y a ng dikem-

b 2 ngkan/ dibentuk tanpa sarana-sarana pengamanan (se~urity ) 

yang cukup a dalah seperti rumah y ang dibangun dengan pintu-

pintu tanpa kunci-kunci atau tanpa daun-daun pintu sehingga 

dapa.t beb .s.:::. lelua·sa kelaur masu.k. Adalah 

t a nggung Jawa b s i p e milik komputer dan y ang mengembangkan / 

membentukny a untuk memasang sarana-sarana pengamanan pad a 

k ompu te t- n '/a. Mengenai security ini kirany.::;_ perlu 

d i2da.ka11 pembahas:;..n tet-·::; e n di t- i d an ti dak aks.n 

d is ini karena masal ~ hn ; a ag ak luas. 

s e c.s. r a. 

t eg as co mpu t er crime at2 u kejah3t a n y ang rnenyangkut komput-

er dan tentun y a belum a da definisi apakah kejahatan kompter 

i tu. Kami mencoba untuk membagi kejahatan komputer da. lam 

data y ang tidak benar ke dalam suatu sis tern 

komputer. Sebagai contoh adalah seseorang yang mema ·::;uk-

ka.n ke dalam arsip komputer suatu Rekening baru dari 

seorang nasabah bank yang fiktif atau transaksi-transak-

si fiktif. 

2. F'emakaian tanpa L'>lewenang fasilitas-fasilitas komputer 

dan yang mempunyai hubungan-hubungan dengan kamputer. 

Con ton ya ialah seseorang memakai fasilitas-fasilitas 

komputer suatu perusahaan dari jarak jauh melalui lin 
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te 1 ek'~•TtL1.n i k a ·~i ~ tidak. ben..ien-"ing untuk 

me makain y.a . . 

~ - Perubahan atau perusahaan informasi dan arsip komput '=' r. 

hal ini dapat diambil contoh seseorang staf k om-

puter, y ang sedan g dend am ~ melempar disk p a. Sek ( ·:;ua tu 

media. komputer) y ang berisi informasi per.usahaan y.=i.ng 

pe11 ting dari tingkat atas bangunan k.e jalan, :;ehingga 

disk pack itu hancur, demikian pula informasi~ya. S.atu 

contoh lagi ialah seorang hacker melalui lin telekomuni

kasi be rhu bungan dengan suatu komputer sebuah perusahaan 

dan mengubah data y ang terdapat pa.de:, komputer 

s e derniki an rupa sehingga perusahaan tersebut tida k dapat 

memakai arsip tersebut. 

4. F'en cuT ian , -=ipa.k .::i.h cat- .::i.-ca. r a. elektronik .3_t .au 

tan 

a.lat-a.lat 

fasilitas- f asi litas pel ay .an ,::.. n dan ·"ia. ta 

berharga, yang mempunyai hubungan dengan komputer. Suatu 

cerita mengisahkan bahwa beberapa orang Indonesia dapat 

"mengelabui" ATM di timet-ika Serikat dan memperoleh ua.r11;i 

tunai. Ada pula peristiwa di mana seseorang pegawai bank 

memindahkan sejumlah dana dari suatu Rekening 

ke Rek.eningnya s2ndiri. 

semen tat-a 

Sampai sekarang ini sudah terjadi cukup banyak. kejaha-

yang diketahu.i masyarak.at, namun demikian 

k.elihatannya lebih banyak lagi kejahatan-kejahatan komputer 

yang tidak. diketahui oleh masyarak.at, karena sengaja dira-

hasiakan untuk menjaga bonafiditas pe t-usahaan tersebut. 

Umpamanya didunia perbankan, apabila suatu bank. yang menga-
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kejaha.tan kompu ter dan kejahatan itu diketahui 

maka para n -=-_ -::;aba_h akan mengira bahwa_ ba nk 

tersebut mempunyai administrasi yang tidak beres atau tidak 

men~/ i ffl pa.11 uang mereka secara aman dan baik. Dalam hal ini 

pi h-3. k b .s.11k takut akan kehilangan na s abah '/ -3.ng me1- upc:o_ka_ n 

sumber danan y a dan hidupn ya . 

Dengan demikian ada benarn y a apabila ada pendapat bahw 

in i j uc:J-3. · . sed-3.ng terjadi kej aha tan 

hany-3. saja belum diketahui. Baru beberapa 

bahkan mungkin beberapa tahun lagi kejahatan tersebut ba.r-u 

dan mas y arakat umum mungkin tidak diberi t::1.hu 

mengenai hal tersebut. 

Di Indonesia sudah terjadi beberapa kejahatan-kejaha-

.L - ·-
Ldl I komputer baik yang diberitahukan me 1 a_ l u i ·::;ur- a. t-su t-a t 

k~bar m-3.up~n yang tidak diberitakan. Dengan semakln berkem-

di lndDne=.ia, 

m.::i.k a per-1 u kiranya Pemerintah menge 1 ua r-k .:=, n perrtturan-

peraturan hukum yang menyangkut tindak pidana tersebut. 
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D.=i.l am 

BAB III 

PENYALAHGUNAAN KOMPUTER DAN 

POKOK PERMASALAHANNYA 

bab pendahu luan telah . diungkapkan 

bakn/a teknc:dogi komputer telah membentuk 

dalam kehidupan manusia di abad modern 1n1. Denga.n sifat 

atau karakt e risti k n y a y ang khas, komputer tel<J.h m.3mpu 

membuat perubahan-peru bahan ya ng mendasar pada segala aspek 

kehidupan manusia, yang akhirn y a membaw a persoalan-persoa-

l a n yang semakin rumit dan kompleks. 

Pen y alahgunaan komputer sebagai salah satu dampak yang 

dia k i batkan oleh perkemba ngan komputer juga tidak 

d a ri sifatn y3 yan g khas seh1ngga membawa pe r-sc.1a. l .:::i.n 

:- u 111it d .:;;. r, !·0:<1pl.ek=:; '=:o e r- t . .:~ ·sulit dipece;h k a.11 bet-kenaan der1ga.n 

masalah pen a nggulangannya (meliputi masalah per1 ga tu;- ar:n / .3, 

pen e1;i a k .3r, hu k Uifln y e<. mci.u P'-':-1 pen ceg a h.::i.nn y .3 ) • 

A. Pengertian dan Klasifikasi Penyalahgunaan Komputer 

Hingga tulisan ini disusun belum terdapat satu kesatu-

an pandangan mengenai pengertian atau definisi dari 

l ~hgun0..=<. n kDmputer. E:eberapa ahli telah mencoba untuk 

mendefinisik.an penget-tian dari penyalahgunaan komputer, 

baik dalam suatu literatur (pengertian kriminologis) a tau 

dalam undang-undang/ rancangan undang-undang ( penget-tian 

yuridis) sehingga muncul berbagai definisi mengenai pen ya-

lahgunaan komputer, sesuai dengan dasar kepentingan dan 

:::;udut pan dang masing-masing. 
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Fengerti an Penyalahgunaan f:ompute r ( I nc;i : cornpu ter-

.::ibu s e, Bld: compu te rmisbruik) atau y ang dalam 

·::;umber serin1;i disebut sebagai l( ej aha tan (Ing: 

compu tet- c ,- i me , B id : 

Istilah Komputer berasal dari bahasa asing "computer-" 

kat .:::i. dasar "to computer" yanq menc:jhitung 

a t au menaksir, n am u n dalam perkembangannya komputer memili -

ki fungsi y a ng leb i h luas dari pada se kedar menghitung (to 

calculate = calculato r). 

Ada beberapa definisi mengenai komputer, dari berbagai 

definisi terebut se tidakn y a terungkap dua definisi y ang 

dianggap pal i ng mewaki li ciri - ciri 

1 . Se r a ng kaian atau kumpul an me s in elektronik y an g beke r j a. 

be<- :::.a.m 3-·=:;a ,T1 -s. d -3. n ciap.3.t mel akuk .::<.n t- e ntet.3-:1 ata.u i- a n9f·.aian 

peke ~-j a.-=\ 11 ·:= eca.ra 0 t 0 ffl -3 t i :::. ITi 2 l ci l 1_l i 

yang dibe rikan kepadanya. 

2. Sua tu rang k aian peralatan dan fasilitas y ang 

se cara elektronis, bekerja dibawah kontrol suatu operat-

ing systems melaksanakan pekerjaan berdasarkan rangkaian 

instruksi -instruksi yang disebut program~ serta mempun-

y ai internal storage yang dig u naka.n untuk 1-r.en y impan 

sis tem-sistem operasi, program dan data yang diolah . 

lihat: J.Suda1a Sastraandjaja, Kejahatan Komputer: Suatu "asalah Hulu1 Kontroversial Yang Perlu 
Diperhatikan/ Dipecahian Dala1 Era Pe1bangunan, Prasaran dala1 Lokakarya bab-bab Kodif itasi 
Huku1 Pidana, diselenggarlan oleh BPHN Departe1en RI, Jakarta, 18-19 Januari 19BB. h.12. 

2 Andi Ha1zah, Aspek-aspel Pidana di Bidaog Koaputer, Sinar 6rafil, Jakarta, 1989. h. 14-15. 

26 
UNIVERSITAS MEDAN AREA 



Fengertian Penyalahgunaan Vo mpu ter ( I nq: c o rnpu tet-

.:::i.buse. Bld: computermisbruik) atau yang da. l =:<.m 

·::; umber serin•;t disebut sebagai Kej ::<.ha tan i<ompu. te ;- (Ing: 

1 

compu te t- crime, Bid: computercriminal ite1t l ~ berawa l da~i 

penge r ti a n komputer itu sendiri. 

Istilah Komputer berasal dari bahasa asing "compu tet-" 

kata. dasar "to computer" y an•;i menghitung 

atau rnen a ksir, namun dalam perkemb::<.ngannya komputer memili-

ki fu.n gsi ya n g lebih luas dari pada sekedar menghitung (to 

calculate = calculator). 

Ada bebe rapa definisi mengenai komputer, dari berbagai 

definisi terebut setidaknya terungkap dua definisi yang 

dianggap p a lin g mewakili ciri-ciri 

1. Se r ang kaian atau kumpul a n mesin elektronik ya ng beker j a 

b er- ·:::a.m.::.i. -·sam::<. d .3n da.p .3. t melakuk .. :0<.11 r-entet.3.n at.:3.U ,- c;ngf..a ian 

·:= e c a r a otom3.tis 1T;2lalui i 11 st r- u ks i / 

yang diberi k an kepadanya. 

2. Suatu rangkaian peralatan dan fasilitas yang 

secara elektronis, bekerja dibawah kantrol suatu operat-

ing systems melaksanakan pekerjaan berdasarkan rangkaian 

instruksi-instruksi yang disebut program~ serta mEmpun-

yai internal storage yang d iguna.ka.11 untuk 1T.eny impan 

sistem-sistem operasi, program dan data yang diolah. 

lihat: J.Suda1a Sastraandjaja, ~ejahatan ~01puter: Suatu Masalah Huku1 (ontroversial Yang P2rlu 
Diperhatikanl Dipecahkan Dala1 Era Pe1bangunan, Prasaran dalaa Lokakarya bab-bab ~odifikasi 

Hukua Pidana, diselenggarkan oleh BPHN Departe1en RI, Jalarta, 18-19 Januari 1988. h.12. 

2 Andi Haszah, Aspek-aspel Pidana di Bidang Ko1puter, Sinar 6rafik 1 JaJ.arta, 1989. h. 14-15. 
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l<edua. penda.pat diatas memberikan gambaran bahwa kom-

puter itu memiliki beberapa. ciri s~bagai berikut: 

itu merupakan suatu sistem~ y aitu serangkaian 

kelompok peralata.n yang bekerja secar.=c\. 

2. Kornpute~r itu mempunyai suatu ala.t penyimpan data dan 

program y ang disebut denga.n internal storage atau memori 

kornpu ter; 

. ~ .. f::: ompute~- itu bekerja di bawah kontrol :::.istem opera.si 

systems) dan me laksanakan tugas berdasarkan 

in-::. t;- u.~ ·.·:::.i- i n ·stt-uksi /a.n1;i di ·:oebu.t progt- .s.m. 

Selanjutnya dikenal pula apa y ang di 11 arnak.:Ol.n 

"Sistem l<omputer" y aitu ·:;.3tu set alat yang :oaling bet-hubun -

/ a.ng m::=liputi komputet- d .~11 per-1 eng kapan 

t8rm~suk ( nam u n tidak terbatas pada) alat input-output data 

data. 

l-:. O :TI pu te t- ~ '/-3. ni:;i me mbuat sis tem tersebut dapat menyeleng-

tuj1_1_3_n k.t-1usu ·3 ca. lam pemr-o-=:.e san d3ta / ang 

itu tel a h ditentukan. 

Pengerti-:3.n kompute r dan sistem komputer yang men y a.ng-

kut sarana dan cara kerja y ang luas dan kompleks 

man a diuraikan diatas men ye babkan sul i tnya para 

ahli untuk mendefinisikan secara tepat apa yang d ima.ksud 

penya. l ahgu.na.an komputer -:3.tau kejahatan komputer 

itu. 

Hingga saat ini para ahli masih mencoba-coba untuk 

merumuskan definisi yang tepat mengenai penyalahgunaan 

komputer, sehingga muncul berbagai pengertian penyalahgu-
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komputer sesuai dengan sudut pan dang masing-masing. 

belurn ada kesepakatan diantara para ahli_ untuk 

memilih dan menentukan mana definisi y ang paling b~ik a t-3u 

paling tepat, maka berikut ini penulis akan mengutip beber-

apa per1ger-tia.n pen yalahg unaan komputer, sekedar sebagai 

garnabaran dalam pembahasan selanjutnya 

1. Pengertian pen y alahgunaan komputer menurut U.S Depart-

ment o-f Justice:" ... . ::i.n;/ illega.l act noquiring knowled•;ie 

of computer technology for its perpretation, 

L . Pengertian pen;alahgunaan komputer menurut Jusuf Handy: 

Kejahatan dengan modus operandi baru y akni kej aha-

ta.n denga.n meng·~unak.::i. n a. tau mempe1-day a kompu ter'A 

pen y a lahgunaan / kejahatan menu rut 

k.::i.n ·::;eba.gai peng g un.::i.an kompu ter- ·s ec.:=u-a i 1ega1 " 5 

penyalahgunaan / ~ejahatan komputer menurut 

f::adish Sanford dan Morrison (guru besar pada Law Uni-

versity of California): 

"Ser-vice, Ehen people gain unauthorized access to a 

computet- and use the service for their 01rw1 puposes, the 

crime is also often discribed as theft of computer time. 

~ H. Kadish Sanford ed., Encylopedia of Cri1e and Justice: Voluee 1, The Free Press A Division of 
"ac 1illan Inc, New york, 1983. h. 218 

4 Jusuf Randy, Kejahalan Koaputer, Prasarana, disa1pailan dalaa lolalarya Bab-bab londif ikasi 
Huku1 Pidana, diselenggaralan oleh BPHN l)ep. Keh. RI. Jalarta, lB-19 Januari, h.1 

5 Andi Ha1zah, Op.Cit, h. 26 
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/ I f the unauthori zed use C Cin t inue 1: G t- the e :-=: te r1d e d period 
' 

l T C -:3. n r- e-=:;1_:. l ~ l I) ·='· 1= ci n c i d er- etb !. e l :=.··=· lit tenTt Di' ·::.e r \' l c e ~ :::; 

f n:Jm th e 

ha~e es ta blishe d the e cn---

t h1:~· 

._. • Fe I t ':J e r·· t i -==' 1 1 Inc. JAF'AN 

(P e~ancangan dan sp e cial i s k omp u te r) · 7 

u·:::.i::CJ a s a tool (J f theft~ 

[ ) . 

e~be z zlement a n d so forth . 

1_ .. · , - i . cn e -t h 1- CJ1_1g h 

=· te .3. l i 11 •;J, .::;r: 1j 

CO lllpLl te .- =:.y·:; teff\ ~ 
elimination of the 

p en'/ a. 1 3 hqun ae1.n kompu ter-

·::; u ,= h ·="- t 
cDmpute r-

c 1-_1 me 

F''==:r·1 ;~ie r- ti-~. r: pe11 '_/-3. l c_ hq u.n .3 .3.n k. c• 1Tlp1_1_ t e ;--- rrter-1 1_tru. t 

tempering 
d a ta .::i.nd 

National 

t o 

ca l or unauthorized behav ior rel at ing to the au thomathic 

Co 

s=; r-c, c e -:; -::; i r1 (~ a.nd / 1=• t- t he t t- -3.r• ·:=iff1 i ·3 -:; i or1 of d a. ta,. / 

8. P e nqe r tian penyalahgunaa n komputer menurut Kaspersen: 

11 An / il leq al .::;. c t vJ hi ch d i n? ct 1 y in terfet-es hith the 

pl ci. nn ed c:oLwse ot outhomated data pt-oces·::;ing"10 

6 Kadish Sanford W.A.F. AND May T.tlarrison £d. Encyclopedia of cri"e and fostice, La" University 
of California, Berkeley 1 Yoluae I, h. 220 

1 Djoko Sarwot.o, "Computer Criae" sebagai 'Diaensi Baru Tindak Pidana Hono11i ' 1 Varia Peradilan, 
Noaor 21 Tahun II, Juni 1 q97, h. 150 

B Ibid 
9 Eddy Djunaedi Karnasudirdja, Yurisprudensi Kejahatan Ko1puter 1 CV. Tanjung Agung, Jakarta, 1993. 

h.3 
IO Ibid 
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Na mpak dari definisi yang berm a cam-mac.3.m 

bahwa pada dasarnya a d a p e rumusan d e fini s i mengenai pen ya-

lahgun aan komputer- ·:=.ec.3. r ci. lu .3.::::. / aitu per-buata n 

hukum y ang dila kukan d e ng a n memak a i komputer se b agai ·sa r ;:._ -

oa / alat a tau kompute r s ebagai objek, baik un t uk memp e role~ 

keunt u ngan ataupun tida k, dengan merugikan pihak l a in; d a n 

perumu·::;a.n d if inisi s ec a r a sempit ya itu per-bu.a t a n 

hukum y ang dilakuk an deng a n mengg u na k an teknologi kompu ter· : 

canggih. Selan ju tnya dari be bera pa p en dapat men •::;ien.:oi.i 

de-f i:1i ·:: i k om p ute r di atas d a pat ·s u a.tu 

gambara n secara umum me ngenai c i ri-ci ri kejahatan k om puter: 

1. Me r·up.::<.k.a n kej aha t a n d e ngan atau ber kaitan dengan kom-

p uter da n / atau s istem komputer . 

kej aha t ~n d e ng an modus operandi den ge.n 

me mp~ rd 2ya kom pu te r. 

i ~u d i l akuk a n seca ra ilegal tan pa -~. t.=:i.u. 

tid ? k etis. 

4. Perbuatan tersebut membuat komputer tidak dapat berfung-

5. Perbutan tersebu t mengakibatkan kerugian materiil maupun 

kerugian imm .::i. ter- iil (~...iaktu, ·nilai, jasa, pel a~' anan dan 

lain-lain). 

Munculnya definisi pen yalahgunaan komputer yang berma-

cam-m .3 cam tersebut bara n g kali disebabkan karena para ahli 

berusaha membatasi rumusan definisi pen y alahgunaan/ kejaha-

tan komputer sedemikian rupa agar tidak mengaburkan batas-

batas dari penyalahgunaan komputer itu sendiri. Sebab jika 

kur-ang hati-hati dalam merumuskan definisi penyalahgunaan 
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k ci iTi p1_1_ te r ~ m1sal nya dnegan me mberi kan rumusan y a ng sed em i --

k 1 a11 luas ny a. a.1;i 2.r mampu mencakup 

pen yal a hgunaan k o mputer yang cukup komple~s tanpa memberi -

kan batas-batas ya n g pasti maka hal itu jus tru akan men g c..-

be rtn2. C -3. 1ll-iT1 .3. C -:?.. ITI 

kej ah .::J tei.n komputer, maka hingga saa~ belum 

te r dapat ke s atuan pandangan masal a h klasifikasi atau ka ta.-

ITi..3.n.3 d::..p :c;t 

kejahatan biasa meskipun men y angkut masalah k o rn p!_1_ te r- . 

Justru p e rbed aa n penda pa t ma salah kl a si f ik a si ini merupakan 

pen;ebab berbagai rumusan detinisi -3. t .-3. U. 

kejaha tan kompu t e r , karena sua t u pengert i an 

sanya bertolak dari klasifik asi te rtentu. 

berhubungan dengann y a atau sarana-sarana penunjangnya, maka 

tid::J.k biasany a di sebu t 

barangkali dapat diilustrasik a n sebagai berikut: 

a da seseo rang mencuri flopy disk "k.osong" 

tidak memuat program atau data) dan berrnaksud untuk 

di c:1ilikir1/c:i. sendir- i atau dijual kepada orang lain , mak .::. 

perbuatan orang tersebut belum dapat d igo long ka.n 

sebagai kejahatan komputer. Perbuatan tersebut lebih tepat 

disebut sebagai pencurian biasa seperti yang diatur dalam 

pasal 362 KUHP. Berbeda dengan jika seseot-ang ter-sebu t 

31 
UNIVERSITAS MEDAN AREA 



f lopy di·sk i tu den •;ian. menget::<.hui .3 t .:3. U 

tidaknya me nduga ba hw a didalam flop ; disk tersebut terd a pat 

data kompu ~er dan orang tersebut b e r- mak·::;ud 

rne1ni l ik.i .:oi.t .au menju .3.l kepad.a or.3.n•:;J l .3i r1 ''d3ta'' atau 

di =.;k i tu sendiri ) atau pun y a mak s ud lain mi:o2. ln y .3 untuk 

balas dendam atau untuk memperoleh imbalan yan g tidak waJa~ 

d r-1 e1:;jr1 a. 11 mi?n y .::i.nder.3. 11 ben d .c;i.-bend-3 v· i t-3.1 tet-·=:;e but .::;_g.a t- s;.ua tu 

pu·:.:. .:::<. t tid::.<.k d 3.p a. t tTl.3. k 3. 

ini C:• .s.r-u p.=:1nta.s b i l3 d i ·::: e bu.t ::,ebag.;:;i 

kejahatan k omputer. 

Berikut ini penulis mencoba untuk mengemukakan bebera-

pa kl asifi kasi atau kategorisasi mengenai ke jahatan ko mput-

J ong erius mern bsgi pen ya l3hgunaan komputer dalam k::i.te-

gori s eba gai berikut 

1. Manipul a si komputer 

Spionase komputer (men y angkut data rahasia) 

..,. 

._: .. kcmpu tet- ( den1;ian met-usak ata.u mer1g ha.n curkan 

p e ralatan dan atau sistem jaringa~ komputer) 

4 . Unauthorized Use (pema~aian secara tidak sah) komputer. 

5. Unauthorized Access (mernasuki secara tidak sah) 

Da. J.arn suatu study dari konggres di Amerik.3. 

terdapat empat kategori kejatahatan komputer yaitu 

1. F'emasuka.n 

komputer. 

F'emakaian 

data yang tidak benar 

fasilitas-fasilitas yang 

<,..... 
·-•L 

( ft- audu lent) 

berhubungan 

::;istem 

kedalam 

dengan 
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ko;npu t•:::> r- . 

Merubah atau merusak inf o rmasi atau a r s ip. 

4. Pencurian apa kah secara elektronis atau dengan cara-cara 

L::<.in bend a ~ fasilitas-fa s ilitas d ::i.n data yang 

:3elanjutn y a 2da I 1 . .. . I . 
r.~ asitir:.asi l - . -o. J_n '/ 3.n g meleta.kka.n 

besar dari kejahatan komputer kedalam empat kate-

da.n vandalisme terhadap sistem kompute i tu. 

F'er1 •::.1 ·~ un a.a.11 fas ilitas-fasilitas komputer tan pa 

wewenang sebagai pencurian. 

~. Kejahatan terhadap barang (pencurian melalui penqguna.an 

k ompute r-) . 

4 . Kej a hatan terhad ap data ( p2ncu rian i~ fo~m3 si) . 

Da lam ens likl o ped i t entang KejaMa t a n dan Keadil a n ( The 

Enc y cl oped is. ot Crime and Justice) di ~:.emukakan mengenai 

kategorisasi penyalahgunaan komputer sebagai berikut 

"It ha.s. b,m main categor-ies in the fir-st, the computer 

is tool of a crime, such as fraud, embezzleme:it, and 

theft of p r operty, or is used to plan manage a crime. In 

the second, the computer is a object of a crime, such as 

sabotage, theft or alteration of storage data, or theft of 

it ·=.er- vice" 11 

II Stanford H. Kadish ed, Loe.Cit 
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11 I I I 1 •• ~-------

Ad 3. lagi klasifikasi dari Donn Parker yang lebih 

sistematika yaitu kejahatan komputer dipandang dari sudut 

em pat per-a.nar. kompu ter da lam kej ah.3. tan kompu tet-, ya kn i: 

1. Komputer sebagai objek. 

Q .3 l ci.m hal ini termasuk kas us-kasus pet-us a. k an ter-hadap 

komputer, data a tau progra.m yang tet-dapa t di dala.mnya 

a tau perusakan terhadap sarana-sarana komputer seperti 

AC dan peralatan listrik yang menunjang operasi kom-

puter. 

L• Komputer sebagai subjek. 

i<omputer dapat merupakan atau menimbulkan tempCi. t a tau 

lingkungan untuk melakukan kejahatan, sepe~ti pencurian 

penipuan dan pemalsuan yang tidak tradisioni 1 akan 

teta.pi yang menyangkut harta-harta benda de.lam bentuk 

guratan magnetis. 

~ . Komputer sebagai alat. 

Dalam beberapa tipe dan cara-cara kejahatan dipergunakan 

komputer, sehingya peristiwa kejahatann~a adalAh sangat 

kompleks dan susah diketahui. Salah satu contoh disini 

a.da 1 cih mengenai seseorang yang mengambil 

penyetot-an dar-i suatu bank dan mencetak nomor--nomor-

rekeningnya sendiri dengan tinta magnetis pada warkat-

tersebut, yang kemudian diletakkan kembali pad a 

tempatnya di bank, dari mana kemudian para nasabah 

mengambil dan mengisinya sebagai bukti penyetor-an. Pada 

waktu komputer memproses data pada warkat-war-kat terse

but, komputer mengkreditir rekening dari oknum itu yang 
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Ad =i. lagi klasifikasi dari Donn Parker y ang lebih 

sistematika yaitu kejahatan komputer dipandang dari sudut 

empat peranar , komputer dalam kejahatan komputet-, yakni: 

1. Komputer sebagai objek. 

. -, 
~. 

Da 1 ci.m hal ini termasuk kas us-kasus per-usa.kan ter-hadap 

kornputer, data atau pr-ogram yang ter-dapat di dalamnya 

a tau per-usakan ter-hadap sar-ana-sarana komputer seperti 

AC dan peralatan listrik yang menunjang operasi kom--

puter- . 

Komputer- sebagai subjek. 

i<omputer- dapat merupakan atau menimbulkan tempa. t a tau 

lingkungan untuk melakukan kejahatan, seperti pen cur- ian 

penipua.n dan pemalsuan yang tidak tradisionil akan 

t et=:i.pi yang menyangkut harta-harta benda dcdam bentuk 

b a r-1 J '/ a i tu be r- b r::::· n tu k p u 1 s a - p u l s a e l e k tt-or. i ·s d a 11 g u r- d tan -

g uratan magnetis. 

Komputer sebagai alat. 

Dalam beberapa tipe dan cara-cara kejahatan dipergunakan 

komputer, sehingya peristiwa kejahatann y a adalAh sangat 

kompleks dan susah diketahui. Salah satu contoh disini 

mengenai seseorang yang mengarnbil 

penyetot-an dar-i suatu bank dan mencetak. nomor-nomor 

rekeningnya sendir-i dengan tinta magnetis pada warkat-

tersebut, yang kemudian diletakkan kembali pad a 

tempatnya di bank, da.r i ma.na kemudian para na.sabah 

mengambil dan mengisinya. sebagai bukti penyetoran. Pada 

waktu komputer memproses data pada warkat-warkat terse-

but, komputer mengkreditir rekening dari oknum itu yang 
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kemudian menarik uangnya dnegan eek dari reken ·_ngnya 

sebelum para nasabah yang menyetor tadi kemudian menga

jukan pr-otesnya. 

4. Komputer sebagai simbol. 

S uatu komputer dapat dipergunakan sebagai simbol untuk 

melakukan penipuan atau ancaman. Hal ini termasuk suatu 

penipuan me 1-::1 l ui iklan dari suatu "Bit-a Jodoh" yang 

menyatakar. bahwa biro jodoh tersebut memakai komputer 

untuk membantu si korban mencari j odoh, akan tetapi 

ternyata. biro jodch tersebut sama sekali tidak memaka.i 

komputer untuk keperluan tersebut. 

Andi Hamzah mengklasifikasikan k.ejahatan k.ompu ter 

berdasarkan tugas-tugas yang dibebankan dengan sifat kecur

angan dibidang komputer, yaitu 

1 • !<2 j -3 h=i. t::m te ,--had a p s i :5 l:::?m k c-rr ~·-'- te? :- : 

d. Pada masukan (input), dengan penghapusan, penambahan 

bahan-bahan masukan oan sebagainya. 

b. Pada pengolahan data, dengan perubahan, peng t-usak kan 

dan sebagainya. 

c. Pada program komputer, dengan pencurian dan penjualan 

program, ~engrusakan program, memasukkan instruksi 

yang bersifat curang dan sebagainya. 

d. Pada pengeluaran 

sebagain'/ a. 

(out-put), dengan pema 1 suan dan 

2. Kajahatan terhadap peralatan komputer. 

Perbuatan yang dapat dimasukan disini misalnya, kecuran

gan pada dana pembelian peralatan komputer dan sebagain-

ya disamping kecurangan yang dilakukan dengan merusak 
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per-ala tan komputer (hardwar-e) dengan tujuan mengha.n-

curkan prestasi dan reputasi pihak lawan. 

Dari beberapa pandangan rnengenai klasifikasi kejahatan 

penyalahgunaan komputer- ya n g t e lah diuraikan diatas~ 

dita rik kesimpul a n bah~a ternya t a keJa hatan k o mputer 

dilihat dari ban y ak segi. Ternyata antara klasifikasi 

satu dengan yang lainn ya terdapJt kesamaan dalam 

dapat 

dapat 

yang 

hal, o leh karena itu u ntuk memudahkan klasifikasi kejahatan 

komputer rnaka b e berapa klasifik asi diatas dapat dirangkum 

1 . Kejahatan-kejahatan yang men ya ngkut data atau in fonn .:::1 ·::;,i 

kej ah:::<.t3.n. 

Kejahatan-kejahatan 

._. . F' .:::: ma k .:::1 i a. n 

yang menyangkut program atau 

t,:rnpa 

Uli tuk kepentingan-kepentingan ya ng tidak sesuai 

tujuan pengelolaan atau operasin y a. 

4. Tindakan-tindakan mengganggu operasi komputer. 

meri_lsa k komputer 

soft-

cieng .s.n 

a tau 

peralatan-peralatan 

peralatan-peralatan 

yang berhubungan dengan kompu tet-

atau sarana-sarana penunjangnya. 

Nampak bahwa klasif ikasi atau kategorisasi penyalahgu

naaan kompu tet- cender-ung bet-si fat lua.s, sehingga da 1 a.m "The 

In terna·s ion a 1 Handbook on CCJmputet- Ct-irne" yang diprodu.ksi 

pad a tahun 1986 menganjurkan untuk membuat kategorisasi 

penyalahgunaan atau kejahatan komputer- sebagai ber-ikut : 

A. Computer-related Economic Crimes 

1. Fraud by Computer- Manipulation 
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2 . Computer Espionage and Software Piracy 

Com puter Sabotage 

4 . l "hef t of Services 

5 . Un~uthorized Access to DP Systems and 'Hacking' 

6, The Computer as a To ol traditional Business 

[If fen c e: . . 

B. Computer-related In fr ingements of Privacy 

1. Us e of Incorrect Data 

2. Illeg a l Collection and Storage of Correct Data 

~ - Illegal Disclosure and Mi s use of data 

4. Infringements of Formalities of Privacy Laws. 

C . Further Abuses 

1 . Offence s Against Sta te and Political In te r ests 

to i]ffence·::; Ag.::i.ins +:. Persona l 

kl as ifikasi atau kategorisasi tersebut nam pak 

ba.hwa sebagian besa r d ar i pen yalahgunaan kompu~.:.er sebe-

narn y a merupakan per-bua tan a tau kej ah21 tan bia·::;~ dengan 

melibatkan peranan komputer, baik sebagai saran a atau alat 

ma.upun sebagai objek, misalnya pencurian dengan kompu tet-, 

sabotase kompu tet-, kegiatan mata-mata denga.n 

memanfaatkan teknologi komputer dan lain sebagainya. Han ye\. 

·::;eba·;i ia.n keci 1 dari perbuatan atau kejahatan i tu y_;.:n g 

benar-benar bersifat khas sebagai kejaf\atan komputer, 

misalnya 'hacking'. 
/ · 

12 
The Hon. Adrian Roden O.C., Co1pute.t,. Cri1e and The Law, dalaa criainal Law jour~al, t.p., t.L, 

1991. h. 399'' 
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Berkaitan dengan hal tersebut perlu dikemukakan suatu 

kesimpul a n dari John I<. Taber dalam "A Sur'/ery of Computer 

Cr-ime Studies" ya_ng dimuat dalam Computer/ Law Journal 

\,/o 1 . I I t'fo. 2 ~ 1980 bahwa ada 13 

1. Yejaha tan-kej a hatan terkena l yan·~ dia.nggap kejahatan-

kejahatan komputer sebetulnya bukanlah merupakan kejaha

tan-kejahatan komputer. 

Kejahatan-kejahatan komputer yang diberitakan oleh media 

masa y ang sebetulnya tidak pernah terjadi. 

~ . Beberapa kejahatan komputer- y ang hanya merupa~an karan-

f i kt if yang -s ebenat-ny a. me11gga.mba.---ka_n kemungkinan 

dilakukan kejahatan kompu te t- dengan modus operandi 

tet-ten tu. 

De.rig an me 1 i h-:3. t pad::i. ken '-/ata,o..n sulitnya merumuskan 

def ini:::i d -=:<_n menkla.:;ifikasikan -=-. tau .ne:Tobu.at k. a. ~ e g o t- is a s .l. 

penya 1angun aa n komputer- secara tepat, utuh, u.n i form, dan 

mampu mengakomodasi perkembangan penyalahgunaan komputer) 

maka muncul pertanyaan: perlukah dalam merencanakan kebija-

kan hukum pidana di Indonesia dal a m r-angka menanggulangi 

pen y alahgunaan komputer harus diawali dengan kesepakatan 

d -:3. 1 a.m mene11 tuk -:3.n def in i si dan k 1 asi f ika·si m_engenai apa yang 

dimaksud dengan pen ya lahgunaan komputer? 

Dalam hal ini k.ebanyakan pendapat menyataka.n 

diadakan definisi dan kategorisasi mengenai penyalahgunaan 

k.omputer atau k.ejahatan komputer, seperti yang dikemukakan 

oleh Ina M. Samadikun sebagai berik.ut : 

1~ J. Sudama Sastraandjaja1 Op.Cit. h. 14 
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"Definisi mengenai apa yang dimaksud kejahatan dnegan 

sarana komputer syogy anya ada uniformi t asnya, dan dius ah a -

kan ag a r mengakomodir jenis komputer canggih yang bakal di 

di kemudian hari, sehingga ketentuann ya dapat 

lu~~e:=, dala.m penerapann y 2, 1114 

Sementara itu hasil sidang kelompok II tentang kejaha -

t a n komputer dala.m lokakary a Bab-bab Kodif ikasi rlukum 

Pidana y ang diselenggarakan oleh Ba~an Pembinaan Hukum 

IJ .as ional Departemen Kehakiman RI, dalam salah satu usu-

lann y a men y atakan demikian. 

" Meri g ada ka.n kategorisasi dan definisi 

y ang dimasukkan ke daldm Ketentua n Um u m 

KDnsep Rancangan Undang-undang terma.ksud, dengan 

mempel a jari / memperbandingkan kasus-kasus y ang terjadi 

1-ai n , p '01. li r1q tidak di ne•;i -at-a-neg.::_.ra ASEAt,J" i S 

Sedan g k a n penulis berpendapat perlu tidakn ya perumus an 

definisi ber ka itan langsun g dengan tujuan kebijakan hukum 

pi d a na itu s endiri . 

• ~ Ina ~. Sa1adikun Hardjodarsono, Kejahatan Dengan Sarana Koaputer, Susbangan Pitiran dalaa 
Lokakarya Bab-bab Kodifilasi Huku~ Pidana, diselenggarakan oleh BPHN Depkeh. RI., Jatarta, 
18-19 Januari 1988, h. 9 

c 

•
0 Lapora n Hasil Lolab.rya Bab-bab Kodifi~asi Hu~. ulll Pidana, BPHI{ lleparteaen fehai:.iea.n RI, Jalarta, 

1988, h. 15 
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B. Permasalahan Mendasar Yang Berkaitan Dengan 

tik Teknologi Komputer. 

Permasalahan besar y ang dihadapi oleh para ahli hukum 

(meliputi aparat penegak hukum, akademis hukum dan pembuat 

unda11g-unda.11g) da.lam upa.y a pena.nggu 1 angan peny a 1 ahgu.n.=.i.an 

kornputet- terkait erat dengan karakteristik yang khas dari 

teknologi komputer beserta s arana µenunjangn y a yang sangat 

berbeda dengan sarana tradisional/ Segala 

se·sua tu yang t e 1 a. h t e t- sen tu h oleh kompu.terisasi sangat 

bi=~Tbeda. ketikc. di lakukan seca.r.:=i. manual~ baik dari seg i 

cara, bahan, hasil beserta segala konsekuensinya. 

!Jn tLtk. memuda. h k .s.n pemahaman mengenai perbedaa.n )' ang 

sangat mendasar antara proses manual dengan proses kompu-

maka berikut ini 

dalam be ntu k bagan 

: 1. 

: 2 . 

MANUAL 

Data tertulis dalam 1. 
sehingga dapat dilihat: 
secara langsung dengan: 
ma ta. 

Data tidak begitu peka: 2. 
setiap perubahan akan 
mudah t~rlihat (se -
tidaknya ak.:=i.n mening 
galkan bekas). Dalam 
surat atau dokumen 
resmi, setiap peruba h-: 
an selalu ada paraf 
atau t a nda validas i 
dari pihak y ang b e rwe - : 
11.s. 111::J . 
Da t a penting ( ya ng ter: 3. 
tulis/tercetak diker- : 
tas) biasan y a disimpa n : 
d a lam sebuah tempa t 

40 

akan disajikan pe11j e 1 a ·::;an 

COMPUTEF: I ZED 

Data tersimpan dalam media 
penyimpanan elektronik 
seperti diskette, floppy 
disk pita magnetic dll. Se-: 
hingga tidak dapat dilihat 
langsung dengan mata. 
Data rnenjadi sangat peka 
dan sensitif terhadap peru-: 
bahan~ dengan suatu 
perintah atau instruksi 
tertentu data dapat dirubah: 
tanpa meninggalkan bekas. 
Dalam data resmi tidak ada 
paraf atau tanda validasi. 

Data penting disimpan dalam: 
di s k atau d a lam peralatan 
komputer. 
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1 1um•••••••·--------------------------------- --,--:;---

penyimpanan yang di 
dianggap paling aman 
yaitu lemari besi. 

:4. Akses dilakukan dengan: 4. Akses dilakukan dengan ke-
membuka lemari es se- : 
cara manual, yaitu 
dengan kunci dan atau 
dengan memutar nomor-
nomor kombinasi yang 
tepa t, 

ying in user ID dan dengan 
password yang tepat pada 
tet-mina 1. 

:5. Pencarian data dilaku-: 5. Pencarian data dilakukan 

:6 . 

:7 . 

kan secara manual, 
y aitu dengan melihat 
daftar indeks atau 
daftar katalog lalu di: 
cari dengan membuk6/
membongkar arsip atau 
be t-k a ·::;. 
Perubahan-perubahan 
data harus sesuai de
ngan p r osedur manual. 

Pemta y aran dilakukan 
dengan uangi eek, giro : 
bil et atau media 
transaksi l a inn y a ya~g: 

dilakukan seca ra nyata: 

:8. Privacy seseorang di 
batas i oleh lingkungan: 
fisik s e perti badan, 
rumah, pekarangan, 
jalan dan lain sebagai: 
nya. 

secara elektronis yaitu de-: 
ngan menekan tuts-tuts kom-: 
puter (memasukkan kode-kode: 
tertentu), data yang diper-: 
lakukan langsung muncul 
p2.da sct-een. 

6. Perubahan-perubahan data 
~arus sesuai dengan prose
dur komputer (melalui com
puter. (melalui computer 
program and computer system: 

7. Pemba y aran dilakukan secara: 
elektronik, melalui puls~ 
rnagnetis, sehingga program,: 
data atau informasi yang di: 
hasilkan olPn komputer me
railiki nilai ekonomi yang 

·:::> 
'-'• 

cukup tinqgi. 
Pri v acy seseorang dibatasi 
oleh lingkungan non-fisik 
seperti computer network , 
system, c y berspace dll. 

Dari sekilas gambaran tersebut diatas, nampak ba.hv-~a 

persoalan dasarnya adalah pen.Jbahan dar- i yang 

bersifat riel / materiel / tangible pada proses manual menja-

di sesuatu y agn bersifat unriel / imma ter- ie l / intangible 

pada proses komputerisasi. Hal ini disebabkan karena obj ek. 

semu l a s e cara fi si k d a pat dilihat atau diraba kini 

tel ah dig.=-.ntik .::ir1 d e n1;ia.r1 den y Ll t elektronis (electronic 

impu 1 ::;e·:.:. ) . 

41. UNIVERSITAS MEDAN AREA 



yang khas atau. unik yang bed:.aitan 

dengan teknologi komputer tersebut pada kenyatannya menjadi 

persoalan yang sangat serius terhadap masalah penanganannya 

sehingga diperlukan kebijakan yang bersifat khusus. 

C. Bentuk-bentuk Penyalahgunaan Komputer Yang Dikenal Dalam 

Liter- .:?.. tu.r 

karakteristik yang unik atau khas 

teknologi komputer sebagaimana telah diuraikan dalam subbab 

sebelumnya, muncul bentuk-bentuk perbu.atan baru yang dila-

ku.kan dengan teknik-teknik modern ya ng tentu saja berbeda 

d'=.>n•;iar: yang dilakukan dengan 

tradisional/konversional. 

Fe~- bu.3 ta.n baru dengan memanfaakkan kecanggiha.n 

ko mputer secara menyimpang, tidak sah dan dapat 

~erugikan t e ~sebut disebut sebagai penyalahgunaan komputer. 

Dalam literatur (k ajian akademis) setidaknya dikenal beber-

apa bentuk dari penyalahgunaan komputer ya itu 

i .. Jo/computing. 

I ·s til::ih Jo y computing i.r1 i. merupakan pend a.pat da1·- i 

Keyzer dalam ceramahn y a tentang Hukum Pidana Belanda dan 

F'en/ -3. l ahguna .. :.:i.n ~<omputer, di BF'HN Jak2.rta. Mak sud Joy 

computing a..da 1 ah seseor-ang yang mengqunaka.n komputet-

secara tidak sah/ tanpa izin, dan mempergunakan melam-

paui wewenang ;ang diberikan. 

(lstilah joy computing mengingatkan oranq kepada istilah 

"Jo>" t- idinc~" - mem.=<.kai mobil cir-ang L:<.in tanpa izin u.ntuk. 

bersenang-senang setelah itu. mobil tersebut dikembalikan 
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·-:-· 

JI l,LL!.J. IU !lllll lllm-----------------------------------------

lag ipun) . 

Jadi y ang dimaksudkan disini adalah perbuatan 

deng.=:<.n memanfaatkan waktu penggunaan komputer 

seseo1ang 

(men cut- i 

penggunaan atau pelayanan ~omputer) secara tidak 

sah untuk kepentingan pribadi atau kelompoknya pada saat 

seorang pegawai suatu perusahaan tanp::i. izin 

dari a tasannya telah mempergunakan komputer (vang menja-

di sal ah satu tugasn yd ) dengan tujuan memprogram perma-

S -3. l 3. h -.::<.11 untuk kepentingan pribadi di lU3T tugas-tugas 

;ang telah ditetapkan oleh atasan/ pimpinan~ya. 

i-~ a. c k.1 111d. 

In i J uga merupakan istilah dari Nico Keyzer dalam ceram-

ahn y a di BPHN Jakarta. 

Ho c k ing a d alah suatu perbuatan penyambungan dengan 

mena.mbah komputer baru pada si ·:; tem j -3.r- ingan 

komputer tanpa izin / secara melawan hukum~ dari pemilik 

sah jaringan komputer tersebut. 

teknologi komputer seiring dengan 

b-3.n ';l 3,-, teknologi di bidang telekomunikasi hingga ak-

hirn ya terjadi perpaduan anta1a kedua bidang teknologi 

terse but. Perkembangan pemakaian peralatan komputer pada 

seti .'"'-P aspek. kehidupan masyarakat pengat-uh 

terh a d a p pembangunan. Pusat pengelolaan Data (CPU) y-ang 

umu.m, y ang akan melayani pem a kaian komputer 

t ert e n t u melalui suatu t erminal sistem. 
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Dalam suatu sistem jaringan komputer (computer netv-Jork 

s ys tem) terdapat suatu rangkaian banyak terminal komput-

yang bekerja dalam suatu sistem komunikasi elektro-

nis. Berawal dari rangkaian beberapa komputer dari suatu 

tempa.t .::;.t .::c<.u r-u.:i.nga.n a tau gedung '/ang d isebu t sebci.gai 

LAN / 

Jik a bebe rapa LAN ini digabung atau rangkai menjadi satu 

.3.khinY;a. menj a d i kelompeik LAN yang disebut sebaqa.i "\,JAN" 

Network. Beberapa WAN ini dapat dit-3.ngka.i 

menjadi WAN yang lebih besar dan banyak dan bukan 

s aJa berhubungan Antar gedung tetapi sudah menjadi antar 

kota a ntar prov insi bahkan antar negara, y ang ter- .3n,~k.3i 

menj adi satu, maka disebutlah Internet. 

Rang kaian -rangka i an tet-·sebu t tida.k 

tetap i dal affi setia p rangka ian 

( b::..n k da t.3.) • Oleh 

i tu. te r-·sebu t 

ke b .a. n ":/ .:3. ka.n bersi fa t ekslusif (tertutup), sekalipun ad3 

j U•;J .:::;. yan g bersifat umum (terbuka)~ sekalipun ada JUga 

be•-:::,i fat u.mum ( ter-buke<) ·:;epet-ti haln y a dengan 

internet yang kita ekslusif maupun yang bersifat terbu.ka 

tentun'/·=' tidak begitu saja orang bisa masuk ke su2, tu 

komputer, pad a jaringan-jaringan 

Vompu.ter- y::i.ng be1·-s if at eksk 1 us if k .::..t-en.::.. did .3. l .3. ff\!1 '/ 2. 

me n ya ngkut data a ta u inf o r- m.a.:; i / ang 

ra ha s i a . Pendek.n/a jaringan komputer- hany a bisa dim a suki 

o rang-o rang yang secara sah me nd a pat lJ l n LI.Ii t uk. 
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mengak se=::. apakah ia sebagai anggota, c_:i_ tau 

lain yang secara sah memperoleh dispensasi daxi 

pemilik jaringan tersebut. Dalam internet yang 

"pin tu m-3.s-u.k '' tet-·:=;ebu t di ·sed iakan oleh yang 

Provider inilah yang 

syarat-syarat yang ditentukan untuk 

dapat masuk kesalah satu ruang di Jaringan internet. 

.] i_kd. ada seorang asing hendak masuk ke sistem Jaringan 

tersebut tanpa izin atau s e pen g e t.2. hu an dax i 

p'=.·mi l i k. te 1-rn i. r: -3. l komputer terdahulu ataupun pemilik./ .. 

penangg ung JaNab s i stem jaringan komputer, maka perbua -

. . . 
C1ln.3_1Tt .:3 v a.n H-3.•=k in•;i. 

The Tro j 2G Hor3e. 

The TroJan Horse diambil dari pend ap-3. t '-{u·su f 

b l_I_ k. L'.!'t ./ .3. 

d -3. l a. ii'\ t.\ i d -?.. n g k. C• rn p u. t e t- .. '' 

The Troj an Horse (istilah umum yang dipakai oleh n. 

Manipulasi data -::>..d :3. l ah su.:;:.. tu 

menambah, rnengurang1 atau mengubah datau atau 

instruksi pada sebuah program, sehingga program tersebut 

menjalankan tugas j uga. akan 

me l -3. k sa.ri a k .:::..n tU•J-3.S 121 in y 2.ng tida_k sa.h, j u.g a membu-3. t 

data atau instruksi pada sebuah program menjadi tidak 

( me11 •:::J hi l an•;i ka_i-1 datau atau instruksi pad a 

sebuah program dengan tujuan untuk kepentingan pt- i be<.d i I 

ke lD!T:pDk) • 
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4. Data Leakage. 

In i JUga meru.paka.n istilah dari Yusuf R2,ndy 

bu.kunya. "Pt-oteksi terhadap Kriminalitas dalam 

dalam 

bidang 

komputer''. 

Data Leakage (Kebocaran Data) adalah suatu · pembocoran 

data rahasia yang dilakukan dengan cara tertentu. sehing-

ga data tersebut bisa dibawa keluar tanpa diketahui oleh 

pihak yang bertanggung jawab. 

H3. l. ini dapat terjadi misalnya kebocoran ten tang dat.a. 

,- .3h.:=o.:= .. i -3. 1·1e•;i .::i. t· ·"'-· ~ k.e bo cot- .::i.11 ten tang raha·::; i a peru·:;ah-3.a.n d.::>.n 

l a in sebagain y a. Masalah kebocoran data ini dapat pula 

menyangkut pihak-pihak (orang pribadi) yang telah diper-

c.::•. /-3. psnuh atau terlah diberi kepercayaan penu.h o 1 eh 

piha~ . pemakai jasa orang tersebut untuk me~yimpan data 

.s tc:;.:_\ 

untu k mengamankan d ar i piha k-pihak yang tidak 

;:;;u. 1:1~ Yang dimaksud disini adalah profe·:;i a tau 

jabatan seseorang (dokter, advokat, notaris, 

5. Data Diddling. 

I s tilah inipun merupakan pendapat dari Yusuf Randy dalam 

buku11ya terhadap Kriminalitas dalam bida.ng 

k1=:i1TipU. tel ~ • 

D.a t2. Diddling maksudnya adalah suatu perbuata.n /2,ng 

mengubah data v alid ! sah dengan cara yang tidak ·::.a.h, 

yaitu dengan mengubah input data atau output data. 
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6. Penyia-nyiaan data komputer. 

Istilah penyia-nyiaan data komputer merupakan i=~tilah 

umum dari Nico Keyzer. 

yang dimaksud dengan penyia-nyiaan data komputer adalah 

suatu perbuatan membuat data·atau program komputer tidak 

dapat menjalankan fungsinya lagi sehingga komputer tidak 

dapat menj a 1 an ka.11 peket-j a.::i.n-

peker j a.an ya.ni:;i me l .:;. l u i komputer tidak dapat 

dilaksanak::t.n~ yai~u dengan cara merusak/ menghan curkan 

media disket ata u media penyimpanan sejEnis lainnya. 

a tau penghancuran media tersebut dc~p.c< t 

dilakukan secara fisik maupun non fisik (dengan memanfaat-

k.a.n komputer- pu la. ) dengan tujua.n agar data/ 

kompu. ter- tidak be r f ung·::; i lagi. yang dila.kuka.n 

seca~d fisik misaln ; a dengan membakar~ memotong~ mengolesi 

zat kimia atau membuang media disket yang dimaksud 

rusak dan tidak dapat dipakai lag i a t.:i.u 

tidka dapat menjalankan fungsinya lagi. Sedang yang dilaku-

k an secara non fisik misalnya 

.::.. Denga.n men y i=:.ipkan sebuah "logic bomb". 

Ini adalah program yang sengaja dibuat untuk melakukan 

tind-3kan yang tidak sah sewaktu-waktu (pada saat-saat 

te~tentu) apabila dikehendaki oleh pelakukanya. 17 

l: Juruf randy, Edi Noersasongko, 6ayatri Kusu1awardani, Proteksi Terhadap Kri1inalitas Dalam 
Bidang Ko1put2r 1 Le~baga, Pendidi~an (oeputer Indonesia A1erika (LPKIA) 1 Jakarta, 1985 1 h. 32 
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Mis .=tlnya seorang programer sebuah perusahaan dengan 

tujuan agar perusahaan tersebut selalu tergantung padanya, 

telah memasukkan/ menyisipkan sebuah logic bomb kedalam 

suatu sistem. Apabila nama dari programer tersebut dihapus 

dari file personil atau diganti dengan nama lainnya, maka 

seluruh file akan musnah atau rusak. 18 

b. Den•:;ia.n mem.asukkan ••t,Jir-us'' 

Ini mer-upakar:i "F'enyakit baru" di dunia kornputer Program 

virus merupakan program pendek yang bertingkah laku 

mirip virus penyakit pada tubuh manusia, yang mana bila 

ini telah menyusup pada suatu sistem komputer, 

apabila dibiarkan, maka program 1ni akan merekam (meng-

~-:opikan) dirinya hingga tersebar pada seluruh program. 

Pada waktu y ang ditentukan oleh programer, virus 

but dapat keluar dari persembun y iannya secara serentak 

membuat data yang ter-"infeksi" tersebut menjadi 

tidak terbaca (rusak) atau melakukan tindakan lain sesuai 

dengan keinginan si perancang virus. 19 

Cara-cara melakukan kej aha tan kompu tet- yang tel ah 

d iu. r-a i kan di atas dipastikan akan terus berkembang atau 

bertambah jenisnya/ bentuknya lagi seiring dengan perk em-

bangan dunia perkomputeran. 

18 Lihat Edward F. Patch. lac.Cit 
19 "Kuda Traya di NASA", Te1pa, No1or 30 Tahun XVII 26 Septetber 1987, h. 39 
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Misalnya saja berkaitan dengan perksmbangan internet 

akhir-akhir ini mengakibatkan munculn y a bentuk penyalahgu-

naa.n komputer yang ba ru yang dikenal der1gan istilah "cybet--

se!< 11 dan "cyberagripro' yaitu perbuatan menyet-bar-1 uasan 

berhubungan dengan pornografi (gambar, film, teks dll. y ang 

berhubungan dengan pornografiO dan perbuatan menyeb a rluasan 

agreg .;o..si dan provokasi politik yang isinya mengandung 

ungkapan rasa kebencian a.tau rasa permusuhan atau menyerang 

integritas suatu negara yang berdaulat atau terhadap suatu 

pemerintahan yang sah. 

be~tuk-bentuk penyalahgunaan komputer tersebu.t 

jelas bahwa pen y alahgunaan kompu tet- tidak hCC<.n y a 

t e rbatas pada perbuatan yang mengarah pada harta benda yang 

bernilai ekonomis saja (property atau article), namun 

men y angkut perbuata ~ y ang merusak atau membaha yakan ni1'3.i-

nilai etika, moral i tas dan perbuatan yang bermuatan politis 

yang membaha y akan pertahanan dan keamanan serta in teg r- i tas 

suatu negara atau pemerintahan yang sah. Atau dengan kata 

lain pen y a 1 ahgunaa.n komputer dapat menimbulkan 

secara material maupun immaterial. Dalam praktek 

kerugian 

kej a.ha tan 

komputer y ang sering terjadi, cara-cara tersebut berkembang 

dengan modu·s operandi tertentu, yaitu misalnya dengan 

menera.pka.n sa tu car a. atau gabungan dari beberapa 

tersebut apda suatu prosedur tertentu. Hal ini tentu ·saj a 

untuk m2n y esuaikan dengan kondisi sistem komputer tertentu 

dituju), tujuan / maksud yang diharapkan mau~un fak-

lainn y a baik yang bersifat teknis maupun nor. 

tekni·:=;. Kasus pembobolan BNO 1946 di New York pada 
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1986 seperti yang telah penulis uraikan dimuka adalah 

contoh dari penerapan gabungan antara tekni k Hacking dan 

Data Diddling. 

D. Perkembangan Penyalahgunaan komputer 

Masyarakat sekarang ini berada dalam tahap peralihan 

dari masya rakat industri menuju ke masyarakat informasi. 

Kebutuhan akan informasi semakin meningkat dan teknologi 

komputer dapat dipakai sebagai sarana dalam pemenuhan 

kebutuhan akan informasi ini. Lalu berkembanglah teknologi 

komputer dari masa kemasa. 

Hampir semua pengamat kriminal sependapat bahwa krimi -

nalitas berkembang seiring dengan perkembangan rnasyar2kat. 

uengan demikian jelas bahwa perkembangan penyalahgunaan 

komputer tidak dapat dilepaskan dari perkembangan teknoloQi 

komputer itu sendiri. Oleh sebab itu sebelum menguraikan 

me ng e nai gambaran perkembang a n penyalahgunaan komputer 

berikut ini penulis mencoba memberikan gambaran secara 

sing kat 1nengenai perkembangan teknologi komputer. 

Ada pun sejarah singkat perkembanqan komputer adalah 

sebagai berikut 

1933, Charles Babbage, Proffessor Matematics Cambrige 

University England, mendesain the analytical ma~hine, an 

prototy pe computer. 

1937, Prof. Howard Aiken dari Havard University 

mende s a in ''an automatic calculating machine''. Proyek sele-

sai 1944. 
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1939, Team J. Presper Eckert Cs. mengkonstruksi "The 

first electricmic digital computer" di Pennsylvania Uni-

versity Proyek selesai pada tahun 1946. 

1946, Team John Van Neumann, seorang jenius materaatik~ 

d a.lam su .::i. tu makalah mensarankan pembuatan k.omputer .Yd.ng 

memper-,:;iunakc=i.r1 "bina.r-y number- system" dan '.l:omputer instr-u.c-

tion" dan manipulasi da.ta yan·~ k!il~i1Lidian disimpulkan d.::<.lam 

kornputer. Ini adalah sua~u bagian dasar dari suatu ~isain 

kompu.ter- ditfat-i kemudiannya. 

1949, ED\.JAC komputer di Cambridge University, yang 

mer-up a. k an "the first stored electn::inic 

compu tet-". 1 '7'54, UN I \/AC I kompu ter yang per-ta.ma yang khusu·::; 

untuk pengolahan data d5 ~ pen y impanan data dalam on;ianisa-

si- ~ rganisasi bisnis. 

~r-.i:= •• 
..1. 7 ._17 d a ri komputer oenerasi kedua. F'ad3. 

ini u r1 tuk a plikasi-aplikasi ilmiah di 

un ive rsitas-uni versitas, komputer mulai dipakai pula untuk 

aplikasi-aplikasi komersial atau umum, sehingg a badan-badan 

peme 1 in ta.han da.n pe1usa haan-perusahaan mulai memakainya 

untuk menunjang kegiata n sehari-hari, meskipun masih terba-

tas pada bidang-bidang tertentu karena pada saat itu kom-

puter hanya mampu melakukan satu atau dua kegiatan process-

i r:g saja. Saat itu komputer hanya dipakai da lam sua tu 

kompu ter-, penggunaan 

mel.:::..iu.i ma ·::=.i h 13.ngka. Denga.n demikian pema.kai 

kompute r dap a t dilihat dan dikontrol, hal ini mempet-su. lit 

terjadinya pen y elewengan di bidang komputer. 
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1964' Introduksi dari komputer generasi ketiga oleh 

IBM. (Sistem 360). Pemakaian komputer sudah mulai melua·::;~ 

mulailah pekerjaan-pekerjaan yang dahulunya manual dialih-

kan pada komputer, sedangkan data yang biasanya ditulis/ 

disimpan dalam bentuk digital yang tidak keliha.tan oleh 

Y-3.i tu pada media seperti magnetic ta.pe a tau 

disk, sehingga s uatu badan atau perusahaan makin tergantung 

pad:3. komputer- d3.n timbulla.h masalah-masalah hukum yang 

berkaitan deng a n data dan program komputer serta pengopera-

kompute!'"". Selain itu pengawasan pemakaia.n komputer-

mu.lai ;::;u lit di la.kuk.::;.n da.11 timbul lah kejahatan-kejahatan 

Perkemban gan teknologi komputer berjalan terus dengan 

hadirnya komputer generasi keempat. ~ini komputer 

"chip technology" d::..n "1-=:i. t-ge-scale" sampa. i_ 

kem a. mpuan 

,j -3. lt kapa.:::i tas adalah be=:;a.r dan sanggup 

melakukan berbagai macam kegiatan processing. Pada generasi 

if'li (·sekite.t- t.::i.hun 1970--3.11) sejalan dengan ber-k.embangnya 

teknologi telekomunik.asi~ te t- j ad i 1 a. h antar.::i. 

tek.nologi komputer (timbul disiplin baru yaitu "compunica-

tic:ms" ate.u "telema.tique"), ini membua.t teknologi 

bet-kernbang lebih kompleks lagi dengan dapatnya 

kompu tet

hubungan 

·:oua tu komputer dengan komputer-komputer lain dalam ·::;ua tu. 

j a ringan (n etwork y ang rumit. 

Kini pengoperas ian suatu komputer tidak musti di 1 a.k.u.-

~ an ditermin a l yang ada diruang komputer, namun dapat pul.::i. 

d i lakukan dari terminal lain y ang po :o isinya ada c.;_ i t e mpat 
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la.in yang j ar-ak.1 y a beribu-ribu mi 1. Ini bisa dilakukan 

dengan mempergunakan lin telepon maupun dengan rnemanfaatkan 

satelit. Selain itu suatu komputer dapat melayani 

b.::i.hk a n pemaka.i dan permasalahannyapun 

pu 1 uh.3.rl, 

sema.k in 

kompleks lagi karena dengan demikian sulit untuk menentukan · 

siapa-siapa y ang memp e rgunakan fasilitas-fasilitas komputer 

pada sua tu ketika. Andaikata suatu saat terjadi p e nyalahgu-

komputer yang dilakukan dari jarak jauh, maka ·su 1 it 

untu k me ngetahui siapa pelakun;a. 

telah dikembangkan genet-a.si kelima 

Ger1erasi ter-sebut m2nekar1 k an pada "F'a.r-alel 

yang memungkinkan komputer me lakuka.n 

d b ri b~berap~ aplikasi secara para lel bersamaan dan serten-

t:;. k. ' da y a processing-nya lebih cepat daripad a 

generasi - generasi '.3elain itu j UQ a menekanka.n 

i=' ·?.c:L::t "Artif i cicd I ntelli•;ien c e" at.::i.u "AL" yaitu suatu disi-

p 1 ir: yan •:;i berusaha memogramkan komputer u.n tuk melakukan 

pekerjaan-perkerjaan y an•:;i biasanya memerlukan 

!Ti -3. n U. ·5 l. .:=;. (intelligence ) tanpa mencoba menduplikasi a tau 

meni 1-u p r oses berfikir '/ ang ·::oecar .3 kh2,s ya.ng dimiliki 

Suatu saat nanti dimungkinkan tindak kej aha ta.n 

y ang dilakukan oleh komputer. 

Men >' im.?.k kenyataan diatas, dapat disimpulkan 

dalam sejarah perkembangan komputer~ yang mengalami perk.em-

b a ng an bukan hanya dibidang teknologin ya saja, melaink.an 

juqa dala m segi pema nf a atann y a juga dalam hal kemunqkin.=:;..n -

ke muni:;ik.inan ter j adin y a a tau kejahatan 

dibidang komputer. 
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F'erkembanga.n komputer yang berkaitan dnegan aspek 

teknologi kiranya sudah cukup jelas diuraikan diatas. 

Sedangkan perkembangan komputer yang berkaitan dengan aspek 

pemanfatannya, nampak sejalan dengan perkembangan teknologi 

di b idang kompu. tet-. F'ada a>~Ja l ny a kompu ter t-ranya di pakai pad a 

universitas-universitas untuk aplikasi-aplikasi ilmiah. 

Kemud ia.n komputer dipakai oleh badan-badan pemerintah dan 

perusahaan-perusahaan be3ar u.ntuk aplikasi-aplikasi komer-

sial dan umum (manajemen~ administrasi~ dll), lalu bidang-

perbankan dalam rangka peningkatan pela.yanan pa.da 

mulai menerapkan teknologi komputer. Akhir-.3.khir 

in i sedang dicoba penerapan teknalogi komputer di bidang 

hukum dan peradilan untuk aplikasi-aplikasi yang 

f::: e n / ·="· t .=<. ·=" n meno.:? takan ba h~--ia pem.=<.n f aa tan per.=tlatan 

k.01T1 pu te r- -~el .3 l u ber-kemb .ang -~e i ,- in•;i dengan per- pu tat- an Ha.k tu 

da.n perkembangan kehidupan manusia hingga bisa dikatakan 

tidak ada celah kosong disetiap bidang yang terelakan dari 

progr a m komputerisasi. 2ahkan kini pemanfaatan komputet-

telah menjangkau pada lingkungan yang paling kecil ya.i tu 

paoa lingkungan rumah tangga. 

f::emaj u::i.n yang dicapai dalam bidang tekno 1 og i akan 

rnemper1 •::Jar-uh i pula perubahan dalam kehidupan masyarakat. 

tet-sebut membawa dampak positif yaitu dengan 

l emanfaatannya disegala bidang kehidupan manusia namun Juga 

t ida.k terlepas dari dampak negatifnya yaitu pemanfaatan 

h ~sil-hasil teknologi tersebut sebagai sarana yang mengarah 
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kepada perbuatan melanggar hukum. 

Kejahatan a tau penyalahgunaan komputer merupakan 

akibat dari dampak negatif dari perkembangan pemanfaatan 

teknologi komputer. Kenyataan menujukkan bahwa penyalahgu-

naan komputer berkembang dari masa ke masa baik bentuk 

maupun modus operandinya, seiring dengan perkembangan 

teknologi di bidang perkomputeran. 

Berikut ini akan pe~ulis kemukakan beberapa kasus 

kejahatan atau penyalahgunaan komputer yang pernah terjadi 

diluar yang kiranya dapat memberikan gambaran 

s ekaligus tentang perkembangan kejahatan dibidang tersebut: 

1 . Tahun 1974, 12 mahasiswa dari Brookl y n College New York 

y ang dapat berhubungan dnegan pusat komputer sekolah 

tidak berhasil untuk memasukkan data akademis fiktif 

me lalui terminal di kantor registrasi akademis. Mereka 

me muat 9 (sembilan) perubhaan fiktif dalam daftar 

tasi akademi s (grade changes) dari antara mereka sendiri 

dan teman mereka. Bermula dari kecurigaan salah 

seorang profesor pada hasil akademis dari salah seorang 

mahasiswa, kemuidan dibentuk suatu Faculty Committe 

untuk meneliti data akademis mahasiswa yang telah dikom-

puterisasi dan dibandingkan dengan daf tar data akademis 

yang dimasukkan oleh para dosen~ akhirnya manipulasi 

~o 
data y ang dilakukan para mahasiswa tersebut terungkap.'-

tu Fred A~ein, Op.Cit, h. 21 
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Tahun 19!7, dua orang programmer yang bekerja pada suatu 

perusahaan, mendirika.n send it- i sua tu "Compa.n y " lain. 

f<emud ian selama. . .:;. tahun mereka berhasil memakai 

"computer time" dat-i perusahaan d imana me1-eka beker j a, 

untuk kepentingan perusahaan semu y ang mereka dirikan. 21 

7 
._t • T ahur1 1978, Stanley Mark, seorang ahli komputer, tel ah 

mengelab u i Security Pacific National di 

Los Angeles dengan sarana komputer, yaitu deng a n mengua-

sai access pada data base bank tersebut, sehingga Stan-

ley mentransfer- uang mili k nasabah bank 

tersebut ke rekening pribadin ya. Akibatnya bank tersebut 

menderita kerugian sebesar US$ 10.200.000,- hanya dalam 

r-, .-, 

wa ktu beberapa me n it.LL 

4. Ta hun 1979, dalam kasus United States v . Gerald, terdak-

beket- _i ;:o, s ::i. ma dengan se::;eo r-.::i.ng ya.rig meng2.ku 

Bond memb a wa sejuml a h narkotika 

Meks ik o k e wilay ah Am e rik a Serikat. Un tu k 

pen y id i k a.11 rnereka mencoba untuk mengetahui ber .::i.pa. dan 

nam.3-na.ma pej ab.::i. t n ::i. t- k. o t i k a. fed et-a 1. Hal in i 

di mi:t.ksud k e;.n untuk me ngetahui kemungkinan tet-can tumn y a 

petug.::..::; fedet-al dalam komplotannya. Infor-masi ini diper-

oleh de<r- i dalam" y .:.<.ng mengetahui da.ta 

komputet- y ang berisi daftar petugas narkotika, dengan 

cara membuat copy a tas daftar tersebut lalu dikirirnk .an 

pa da kompl o t a n tersebut. 
·1 7 ...:.:_ ._..:. 

'l lb . le ~~ id, h. J 

LL Ale xander Patt i pei lahy 1 di Ba l it K!canggihan Sebuah Tetnologi 1 Dalaa "ajalah loaputer dan 
., Elektronila., No. 5 Tahun III April l985, h. 42 

2~ Edd y Ojunaedi Karnasudirdja, Op.Cit, h. 81 
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5. T a.hun 1981, seorang robot operator yang bernama Kendi 

Urawa yang bekerja pada kawasaki Heavy Industries Japan 

y =.1.i t u ·3 u a tu leading robot maker, Tewas ciibunuh oleh 

salah satu robot ditempat ia bekerja. Mulanya ia masuk 

pa .. j a. ·sua. tu temp .s. t robot dimana tempat itu 

l .s. ~- a.r: 1:;i a.n Ult tuk masuk. Maksud sebenarnya adalah untuk 

1111::::::,1.-ipe rba.iki (a,jju=:;t) ·s .::ila.h ·=:;a tu in·::;;tru.meni n.:i.mun ia lupa 

m2r1di ·::,connect dan mern .3. tik.:'.\n hubunga.n 1 io:.tt-ik. Akibatnya. 

ketika tanpa sadar menyentuh suatu tombol/ knop (touched 

cc.ritxo l button) ·3e•'l ·:3.ktu meng-a.djust instrumen 

but ~ s a l a h satu robot y an g berdekatan dengannya bergerak 

me n gharnpi rinya dan meremuk tubuhnya hingga mati den g an 

Pada kejadia~ itu tidak ada seorang opera-

t (j i·- p L1.ri ~/ -3.!I J~ sa.n •;J •;Ju~· men•;ienda 1 ik.3n robot tersebut opera.-

t C· t- f:"JU.11 ;/a. r1 1~ ·c; .3.ng g u. p ,-nenger;da 1 ikan r-obot t::=-t-3ebu t kat-i:::n a. 

tic:is.k :neni::;i~t.::;..hui c 2 :-2, men g hentil an sang "robot pembu.nuh" 

ilustrasi kasus diatas memberikan gambaran 

tentang perkembangan k ejahatan kornputer sebagai berikut: 

mulanya y an g ben y ak memanfaatkan komputer adalah un1vers1-

tas- u.n i v e1-s i tas, disini pula kejahatan komputer mula-mul.a 

timbul, kemudia.n kej s.hatan kornpu tet- mu l .3. i menj alar di 

perusahaan dan perbankan tatkala kedua bidang 

te~sebut mulai memanfaatkan jasa teknologi komputer. 

24 Fred A~ein, Op.Cit. , h. 22 
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Bahkan teknologi komputer telah pula dimanfaatkan oleh 

komplotan penjahat narkotika . Akhirnya kejahatan komputer 

dapat dilakukan oleh komputer itu sendiri (oleh robot yang 

dijalank a n dengan program komputer) manakala perkembangan 

teknolcgi komputer telah sampai pada penerapan Ar-ti fical 

Interlligence Program. 

Sementara itu semenjak teknologi komputer diperkenal-

kan di Indonesia dan kemudian mulai diterapkan di 

dalarn rangka peningkatan efektifitas dan efi;:,iensi 

ker ja, bibit-bibit kej a hatan k.omputer mulai bermunculan di 

tida.k sebanya.k y anc::i tet-jadi di 

Ternya t a setelah diamati kej ahatan kompu.ter di 

Indonesia-pun mengalami perkembangan meskipun dengan dimen-

~/a. r: i;J bet- bed ,3 d•:?ii•~ -3.11 pet- k em b.3.n •:;J a.n kejahatan t. ompu ter-

:j i 1 U. -?. , - H3l ini ~engingat kej a.h3. t3.n komputer- di 

Indon es ia bol e h dik a takan masih langka dan belum secanggih 

yang terjadi di luar neger i . 

Untuk sekedar memberikan gambaran tentang perkembangan 

kej .a. t 3. I< komputer di Indonesia, berikut ini penu 1 i ·:; ak.::..n 

mengutarakan beberapa kasus kejahatan komputer yang 

terjadi di Indonesia (dan wilayah hukum RI diluar negeri): 

1. Tahu.n 1983, Atjen (Liauw Joen Tjin) bekerja sama 

'.3alip .J a.:n h .a.r-i (o r-a.n•::i dalam), telah bet- h .a.:;il menqelabui 

,..-- -. ' . i-·.: .. 3_ r-:. \ .. a. r: Ind o ni:::·si3. (ERI) ca.bang jalan Br-i.gjen l<at3.mso 

Yc.i ':;J / . .::.. k. a r- t_2 deng an cara mempermainkan ca t.3 ta.n 

b .. :=_n k_ terse bu t . Aki batnya bank tersebu.t menderita ker-u-

gian se besa r h a mpir satu milyar rupiah. 
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·-:-· 
""-. . 1986~ dari sebuah kamar hotel di New Yor-k~ dua 

muda yakni Rudy Demsyy dan Serio Adji ber-hasil. 

di Citibank dan Mantrust New York ke beberapa bank di 

F' .a.11 .:oi. m .a , U c ._, 

a. ta.u =.e k. i t .3. t- 3 1:) rupi3.h deng .=:rn 

Pe r sonal Ko mpute r yan g dilengkapi 

11 i"'"1c1d e1T1 lt (alat yang memungkinkan komputer bet-komun i kdsi 

dengan komputer lain y ang Jarakn y a berjauhan) 

-~ · c T -'3. h1_~n dua orang kar yawan PT. Indone ·sia. ; 

v aitu Rachmat Wa luyo y ang bekerja sebagai stat Marketing 

Promosi bekerja sama dengan r-ek .s.nnya. ~ Mudianto 

'-/ -3. n !.J dibagian Ac c ounting telah mema l ·su t .:=i.nd .::<. 

t a ngan dan man i pulasi data keuangan (PO / Purchase Cir-de) 

pe masangan i klan o bat p~ odu~si PT. Bay e r de~gan memper-

g u nak 2 n komputer . 

4. Ta hun 1990 , s eorang pemilik dan pimpinan Toko Data Soft 

Compute r bekerja sama dengan beberapa karyawannya te 1 a.h 

y.3.n•:;i disebut: 

~ •. 0" .a. tau yang bia·sa. 

meiT;an f .=-.a. tka.n beberapa peralatan / an1:;i 

di::.et sedernikian rupa selanjutnya ~engcopy dengan 

me mbe r ikan beberapa commads tertentu sehingga CPU dapat 

bek e rj a s e ca r a mag n et is mengcop y seluruh program WS 5. 0 

ha s il n 'a sama dengan 25 

n Eddy Diurw~di Karnasudirdjai Op.Cit., h. 127-1.32 

a= ,-, 
__ 17 
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beberapa kasus di atas pad a 

mu 1 a.n '/ ·='· kej .0.hatar-1 komputer banyak terjadi di 1 ingkunt::Ja.n 

Earangk a li ini disebabkan karena di I ndcmesia. 

lernbag a yagn sedang menerapkan program komputerisasi secara 

optimal untu k saat ini kebanyak an adalah lembaga perbankan. 

Ke a d aa n laj u tumbuh dan berkembangnya sistem per-ekcinomi .=:i.n, 

pe r ed a ran u a ng, li n tas pembay aran, dan tuntutan para nasa-

bah un tuk mernperoleh pelayanan yang memuaskan, seolah telah 

ur1 tuk menerapk.an tekno 1 og i komputer-

di s eg a l a bidang. Ma nak a l a perusahaan-perusahaan lain mulai 

t.a.11 y -:::<. k. pem.3.k.::-.. i .=:;.n kDmpu te;-, m.::;.kin 

pu l a celah- ce la h untuk melakukan kej ah2. tan den1;i.=:;n 

m>=:ff •. 3. n ·f .::<. O! tk::-.11 f ,3_·::oilit3.·s kDmputer- tet-sebut. 

Ha.m;:. .3h men a nggapi perkembangan kej 2ha.tan a.tau 

iT1en ':;!emu k .3 k.a11 per1dapa. tn y .a. 

ini 

hidup 
"E::..hH.3. k2j.3_h .a.ta.11 di bid3.n J;:l kcmputer- itu de;'>.la ·:o,3 
semakin meningkat seiring dengan kemajuan taraf 
dan pola berpikir mas y arakat yang dibarengi d e nga11 
kerasn y a persaingan hidup di anta ra sesama manusia. 
Di. rna.n E•. pe11 •::J ;;i u n .3 ar-·1 per-· .3. I?, t.a,1·1 k om P'-l tet- di te r.3. pk an , 
disitulah a kan timbul bentuk kejahatan baru y a ng cukup 
c.::"'".::l']i.h t er· ·::oe but. f::2ca.n1:::igi.h::<.nnya kad.a.ni:;i k.3la rnasih 
dapat di i ku ti pe rk embangann ya, namun demikian kerapka 
li kec a nggihanny ? itu terlampau tinggi sehingga untuk 
ffi 2 :-1d e tis k. ~ :i. ·=.1.:=d in i rnu.n •;J kin a. k .3n k e te r- 1 i b.:; ta.n pe 1- .;::;. la tan 
k om put~~ atas se s uatu delik yang terjadi adalah sangat 
·:::.1_11 it LC:! 

cuplikan beoerapa kasus penyalahgunaan komputer 

pe nv3 J 2 h g u na a n komputer me ngal a mi perkembangan, baik teknik 

l Ti-=:. U. p t_J. l"l. de111:;:ia.n pe t-k emb.::;.ngan 

And.i . t~ ::tiT1 Z .?. h , c: j_ t ~ h. 2S' 
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teknolog i komputer serta perkembangan masyarakat. Hal ini 

2.ka.n tT\emb-3. ~~ a. persoalan y ang cukup pelik dibidang hukum~ 

kh u·=ou·=o; r\ya h u. kum pida.112 . • Ind ::::i n e =oi.a ·::=,ek a lipun n3mp .:o,k 

bangan penyalahgunaan komputer belum sebanyak dan secanggih 

pemi-

men2.ng-

.Jelasla.h 

untuk men a nggulang pen y alahgunaan komputer yang bet-kembang 

p es a ~ t e l a h merupakan suatu keha rusan y ang bersifat men de-

53. k. 

t:. Fa.k t ci r- I 11 t e l ek tu.a 1 D.::i.1 a.m" da l a1~ 

P e n ya lahg unaan Komputer. 

F'e : 1 ·/a.l e.. hg ur: 2 .. ::. n komputer b ia s an y a dilakukan 

Jelasla h b a hw a f a kto r inte lek t ual bagi pelaku pen y alahgu-

naan kompute r s a ngat penting. Seorang pelaku penyalahgunaan 

kompu ter- h 2. 1-us menguasa i teknoiogi kompu ter- da 1 a m arti 

m .::i.1T1p u . mengoperasikan komputer a tau setidaknya mengetahui 

:::2 l uk be l uk y ang berkaitan dengan proses bekerjan y a kcim-· 

puter. Karena pengoperasian komputer men y a~gkut 

data atau sistem tertentu y ang d i samping rumit juga sering-

kali me~ y angkut suatu kerahasiaan mak a biasan y a penyalahgu-

n .3 .. 3.n komputer di s amping memerlukan keahlian tertentu j uga 

harus melibatkan s e o r a n g pr-ofesional y ang 

m2mi l i k i pekerjaan atau jabatan di bidang kompu ter. Oleh 

sebab itu penyalahgunaan komputer erat kai tannya den1;ian 
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"kej aha.tan intelektual" atau yang lazirn di sebu t sebagai 

Munculnya kejahatan kompu tet- tid .=i.k 

pihak yang kepercayaan untuk mengeloL::. 

komouter (the man behind the machine). Bekerjanya komputer 

itu bagaimanapun juga sangat tergantung pada pihak-pihak di 

belakang peralatan tersebut (User/Pengguna). 

Yang dim2ksud dengan User dalam . suatu komputer network 

antara lain adalah seorang eksekutif yagn sering mempergu-

spread sheet~ seorang sekretaris yang menggunakan 

penqolah / pengelola data atau seorang i l muirJan , 

sec11a..nq data entr y operator pada suatu bank atau seorang 

i l mu1-ia.n , seorang data entr y operator pada su~tu bank a tau 

teknisi y~n g menggunakan komputer untuk me 1 akuk c-.n 

Jadi yang termasuk user artara la.in adal.=-h 

p r o gramm2r, system analys dan operator komputer. 

Victor Sitorus mengatakan bahwa pelaku kejahatan 

dengan menggunakan komputer tidaklah sendirian~ dengan kata 

kejahatan korupsi dengan menggunakan komputer tidak 

a.ka.n terjadi apabila tidak ada kerja sama dengan pihak 

lain. 

BaPtuan pih:i.k lain dalam kasus-kasus korupsi yang 

dimaksud tersebut diatas biasanya adalah "orang dalam" 

y aitu pejabat / pegawai/ karyawan / petugas dalam lingkungan 

peke t- J aa11 n '/ .::. . . 

21 Lihat: Donald J. New1an 1 White-Coliar Cri1e: An Overview and analysis, da!a1 Gilbert Geis and 
Robert F. Heier (ed)! White-Collar Cri1e: Offenses in Business, Politics, and in Professions, 
The Free Press A Division of Hacw~llan Publishing Co.,Inc. 1 Hew York, 1977, h. S3 
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Hal ini tidak hanya dijumpai dalam atu atau dua 

ka·:sus saja/ Statistik pihak FBI mencatat bahwa lebih dari 

kasus kejahatan komputer justru dilakukan oleh 

pegawai yang bekerja tempat kejadian. 

Jus u.f Randy dkk. dalam bukunya "F'roteksi Terhada.p 

Dala.m Bidang Komputer", mencantumkan 

dingan kejahatan di dalam suatu perusahaan/ instansi ditin

j au dari sudut pelakunya sebagai berikut 

59% dilakukan oleh orang dalam 

21% dilakukan kerjasama antara orang dalam dengan 

16% dilakukan oleh orang luar 

- 4% karena faktor alam 

F'erbandingan tersebut menunjukkan beta pa besarnya 

pen-1a:?..1: "Dr-anq dalam" terhadap terjadiny-:=\ kejahata.n komput--

er atau kejahatan lainn y a dalam suatu instansi/ perusahaa.n 

(so:,: ) . 

Oran•;i dalam sebagai pelaku kejahatan di tempat ia 

beket-j a tersebut apabila diperinci lebih 1 a.n ju. t, m.3.ka 

perbandingannya adalah sebagai berikut 

26% pelakunya adalah Clerk/ Key punch 

- 17i~ pelakunya adal2h Programmer dan 

- 14Z pelakunya adalah Operator 

10X pelakun y a adalah Manage r 

· '· pela.kunya .3.dalah E:uruh dan Analyst 

2% pelakun y a adalah Designer dan Konsultan. 

Eksekutif 

Perbandingan tersebut menunjukkan bahw a semakin vital/ 
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pen ting/ rawan peranan atau kedudukan seseorang di tempat 

pen y e 1 e \·4eng.:::i.n / 

tet- ·::;ebu t. 

kejahatan dengan memanfaatkan kedudu.kanr1ya 

Edi Noersasongko menegaskan lagi bahwa setiap kasus 

k-ej aha tan k D 111 p u t e t- s e 1 -="- 1 u me 1 i b a t k an '' o t- a. n g 

suatu in s tansi/ lembaga yang mengoperasikan komputer t erse-

but untuk gerak aktifitasnya. 

f::: ej aha tan komputet- sel a. lu melibatkan oran•:;J dalam 

adalah logis karena sebagaimana telah dikemukakan pada awal 

b.::o<. h =i. ·::;2, 11 ini bahwa kejahatan komputer men y angkut rahasi.3-

dar i suatu instansi / lembaga dan 

·::;u a tu c o mputer s ystem te r tentu. Kun c i-kunci untuk rnembuka 

itu seper t i kode-kode raha.·:::; ia 

t e st k e ;) han y a boleh diketahui oleh orang yagn secara sah 

u. 11 tu k me ma ka i ny a untuk 

t u.9.3 ·:=or1 >' -='. 

p e r- 1 u d i ::oi.rn3.k ke ·:;impulci.n 

Dleh J u·:::;u f R -::i.11 d / d -3. t- i kasus kej ::thatan 

ko mpu te r pada perus ahaa n 

l. :=:em::t k i11 besar suatu perusahaan~ umumnya semakin besar 

sistem komputer y ang digunakan. Hal ini tentu saJa a.kan 

mel iba.tk3.n lebih ban >r ak opet-ci.tot- atau uset-. 

demiki -::',11 ad .:.. banyak orang yang dapat O d idek_ .:;i_ ti II oleh 

pih-3.k / ar1 ':;) 1T1en cut- l. SI l"IANKOM 

(Sis t em Ke amanan Komputer - pen) s ua t u perusahaan. 

besar s ua t u p e rusa haan u mumnya k e·sada.ran 

kar y aw a n a kan p e rl u nya menJag a p e rusa haan justru sem a kin 
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Ba ha ya psikologis ini selain harus ditandingi dnegan 

Si stem Keamanan Komputer yang kuat juga perlu diimbangi 

pera ngkat peraturan-peraturan baik peraturan 

perundang-undangan, maupun peraturan-peraturan dilingkungan 

pet-usah2an yang bersangkutan) yang memadai, terutama 

berk2i t,::m dengan ketentuan pidanany a . Hal ini dj:maksudkan 

pula :::.eb.ag a i langk a h penganggulangan baik/ yang bersifat 

prefenti f maupun yan•;i si fat repr~~i f. 

8esat-n/a pet- anan / "orang dalam 11 ter j ad in ya 

k.ejahat2n perlu p~la dipertimbangkan dalam rangka penyusu-

pan konsep--konsep dan langkah-langkah kebijakan hukum 

~idana dalam penanggulangan pen y alahgunaan komputer pad a 

:;aa t. in i m-=i.upun mend-3- tang, terutama berkaitan 

dengan kebijakan penetapan dan penentuan sanksi bagi pelaku 

p en y a l ~hgunaan komputer. 
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PENGGUNAAN KOMPUTER DALAM PENGEMBANGAN 

DAN PEN ERAPAN HU KUM 

A. Aspek Hu kum dal am Pencounaan Komouter 

teknologi komputer sudah digunakan dalam pen-

penerapan hukum di Indonesia? Jawabn ya ialah 

'/.?. "' D2l a rn s uatu surv ei kami menemukan bahwa sekarng ini 

be be rapa Kantor Pengacara dan Notaris sud ah mem pe r•;i un a -

k -::i.r1n ya . . ~:e 1 i ha t .3 nn y- a komputer ba.nya.k dipergunakan untuk 

d ibuat, diedit secara mud ah kemudian dicetak secara cepat, 

rapi. Apabila ada kesalahan maka kesala.han 

dihapus me lalui tombol da.n layar vicleo; 

Tipp-e ;• ti d a i:. d i p e r- l u I ·. a 11 l a•;! i . f: ompu te t- dapa t mencetak 

c: 2 pa. t berulang-ulang surat-surat, sehing•]Cl. 

.::et.3ko:<.:; ternbusan - tembusan surat adalah sam.=<. ku.a. l i tc..sn y a 

dengan su rat asli. 

Kompu ter-komputer d3.pa t dipergunakan Juga 

oleh Kan tor Peny a cara dan Notaris untuk administrasi keun-

dan menyimpan catatan-catatan. Di Indonesia paling 

sedikit terdapat satu perusahaan yang bergerak dalam bidang 

konsultasi yang menawarkan software untuk kan tor-kan tor 

te 1- ·:;e but" 

Sebetuln y.a komput.e ~- Jug a. dapat dipergunakan untuk 

men; impa.n baha n-ba han a tau dokumentasi hukum seperti Un-

d ang -und an g~ Peratu ran Pernerintah, Yuriprudensi dan SLwat-

surat Edaran. Dengan demiki a n komputer dapat di~akai untuk 
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men cat- i kemliali (retrieve) bahan-bahan hukum dan dalam 

aplikasi Agak canggih komputer dapat memberikan keterang.::::i.n 

mengena.i hubun g 211-hu bur1 •J .::<.n mc-.cam bah.Ci.II 

hukum, umpamanya hubungan suatu pasal daripada suatu Un-

dang-unda11g dengan Yu1-ipr-ude.--.si. Deng::::i.n car-a.-ca.ri3. demikian 

ten tun·:;/ a komputer dapat pula membantu para pembina hu.kum 

dan pembuat peraturan-peraturan dalam proses dokumentasi 

hukum. Dalam proses tersebut kata-kata atu redaksi denga.n 

mudah dapat diub&h-ubah dan diperbaiki secara tepat. 

ada konsep mengenai sistem informasi 

hu k um dengan mempe r-g un .=i. k a.n tekriologi kompu ter 

( computerized-based)? Pada dasarn ya bahan-bahan hukum dapat 

disimpan disuatu data base komputer di Jakarta~ data base 

dapat di access oleh semu.a praktisi hukum diseluruh 

Ind cwiesi-3. melalui li~ telekomunikasi secara dia.p-up a tau 

Den•::ia:-1 demikian ·:;etiap praktisi-praktisi 

hukum d a pat memperoleh informasi mengenai hu.kurn yang berla-

ku :;etiap saat. 

Khus us mengenai kriminalitas~ komputer dapat menyirnpan 

data mengenai para penjahat lengkap dengan sidik 

nomor-nomor polisi kendera.a.n yang dicuri dan statistik 

kejahatan menu.rut da.erah. Secirang polisi yagn 

berpatro 1 i dapat meminta informasi lewat telepon mengenai 

data suatu kenderaan dengan memberikan nomor polisin y a. 

'.)emikia.nlah 

k·~mpu te ,- yan•::i 

f i . f th 

k.etik .. =-. k Off1 pu. te r 

ut-· ::i. i.s.n ka. mi men•:;ienai 111anfaat teknologi 

rnaj u. Denga.11 bet-kembang 

compu ter dan Al diha rapl.an ba.h~va suatu 

dapat se ca ra inteeligent cn>::?mba11tu h .::;k im 

L -r 
w/ 
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u.n tuk memu tuska_n perkara-perkara dan mempermudah para 

penegak hukum untuk memecahkan kasus-kasus pidana. 

F'en y .:_:i_ 1 a. hqun .::_;;_a_n computer- (computer abuse) in i bis a 

dilihat dari 3 (tiga) pendekatan hukum yaitu hukum adminis-

trasi~ hukum perdata dan hukum pidana. Kesemuanya 1n1 tentu 

sangat tergantung pada sifat kasusnya. 

Fendek-:3.tan hukum administrasi bias3.nya dilakukan 

penyalahgunaan yang ringan yang lebih di-sebabka_n 

oleh kelalaian (neglig~nce). Meskipun kerugian yang dideri-

L ... 
1_-=\ cukup besar, biasanya kepada yang hanya 

di ker1-::•k=:t.n sanksi administratip dalam bentuk skorsing ata_u 

dipindahkan k~ unit lain. Disini bisa dilihat adanya keeng-

gan a n oari pihak ~ireksi perusahaan untuk melaporkan penya-

I- C!m pL'._ t er- in i k a ~-en a k ha\·J-3_ ti,- a. k-:< 11 met-us -::<. k 

dihBdapan publik dan diha dap a n pemegang saha_m. 

Direksi perusahaan takut juga dituduh tidak becus mengaman-

kan kekayaan pe ~ usahaan. Konsekuensinya, banyak penyalahgu-

Ii -3 . . :::\li komput e r ini ditangani secara administratip d-3X i pad-3 

mel a p o rk a nnya kepada yang berwenang seperti yang dikatak.an 

oleh Donn B. Parker. 

"Admini3tr-a_tive h::i.ndling of a_n incident is a euphemism 

letting the perpetrator go with little or no -sanction 

impos-ed upon him. In soi-ne cci.sec::, the victim mer-ely 

3.!1d even rewards him with a salary in crease if he 

11-Jon - t tell a.n;;body ~-Jhat he did." 
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Deng an mengingat kembali pernyataan bahwa hanya 15/. 

kejahatan yang terungkap maka penyelesaian adminis-

t ras i tersebut diatas jelas mempunyai andil atas banyaknya 

kejahatan yang tidak terungkap (unreported cases). 

hukum perdata penyalahgunaan ko1nput2r 

sesungguhnya bisa juga dipersoalkan karena sangat meungkin 

traksa~si bisnis yang terjadi itu merugikan pihak la.wan 

secara melawan hukum sehingga bisa dikategorikan sebagai 

pclanggaran. Pasal 1365 KUHPerdata (atau bisa juga pelang-

Pasal 1367 KUHPerdata). Ini yang disebut per-bua. tan 

hukum (o~ rechtmatigedaad). Akan tetapi 

b a n ;a k perselisihan perdata yang disebabkan oleh penyala.h-

guna .=.<.n komputer yang melawan hukum~ kita agak.nya. belum 

men emu k .:;..n n y c .• Yang agaknya perlu dicatat a.dalah a.pa.ka.h 

1365 KUHPerdata dan Pasal 1 ~67 KUHPerdata ini cukup 

d i p.skci.i untrJk mena11gkal per1 y alahgu.naa.n kompu.~er yang 

Kalau kita melihat pen y alahgunaan komputer ini sebagai 

kej ah.::.. tan k.omputer mak.a kita ::o.ebetuln;/a ten t:'!.ng 

pe11deka. ta.n hukum pidari -3 .. [ i a.n bica.ra ten tang kejahatan 

komputer dalam konteks ini akan sangat luas dan k.omplek:;. 

Akan teta.pi paling sedikit kita bisa berbicara menqenai. 

kejahatan komputer dalam kaitannya dengan pembukuan raha-

dan bisa juga kejahatan melanggar keamanaan negara 

13h kit a lihat satu persatu kejahatan komputer tersebut. 

D.o; l s.m p -3.::>a 1 ' '' t:::LJHF' idana dikat.:;.,kan 

=· l . ·=·· p -:3. senga.Ja tentang sesuatu perusahaan 

6 9 

"Bat-c;.n g 

da.•;iang, 
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a.tau pertanian, tempat ia beker j a atau dahulu 

telah bekerja, memberitahukan hal ihwal yang 

dihukum dengan hukum penjara ·se la.ma. --1 a.mn y .::.<, 

sembilan bulan atau denda sebanyak-banyaknya enam 

Ptya.t k e-2 da.- i pa·s .a l tersebut mengatakan 

pe:iun tu t ,3. n tida k dilakukan melaink a n atas pengadua.n 

pengurus perusaha2n itu (klacht delict). 

Mungkaitkan pasal ini dengan kekayaan perusahaan yang 

data dan informasi yang disimpan da. l at11 kompu. ter-, 

maka bisa kita lihat bahwa sesungguhnya para operator a tau 

programmer komputer bisa-bisa diadukan atas pa:::;al 

ini. Hanya s aja hukumannya terasa terlalu ringan, apa lagi 

seseorang yang membocorkan (trade secrets '/ a.n •;i 

membuat perusahaan lumpuh. 

Se lanjutny~ j~ga bisa kita lihat pada pasal 365 KUHPi-

d .:?..rt 2 . ;T:er~ j~ en -3 i pencurian yang bisa dikenakan pula kepad .::i. 

para programmer, operator atau siapa saja yang mencuri data 

dan informasi perusahaan dengan maksud untuk memilikin/a., 

bisa dihukum selama- lamanya 1 ima ta.h u n dan a. ta.u denda 

sebanyak-banyaknya enam puluh rupiah. Lengkapnya pasal -z- L ·---:-• 
· - ••_; ..:...., 

KUHPidana tersebut berbun y i 

"B:::<.r-ar11;i ·::; iapa menga.mbil bat-ang yang sama sekali a tau. 

sebagian kepu.nyaan orang lain, dengan maksud untuk memiliki 

ba.r-a.ng itu dengan melawan huku.m, dihukum karena salahn ya 

dengan hukuman penJara selama-lamanya 1 ima. tahun 

a.t.s.u dend-:3. ·:oeb .~n / ak.-bs.nyE<.knyc:; •:::> n2.rn puluh r-upiah' ' . 

kita ketahui data dan informasi itu sekarang 

terk u mpul dalam magnetic tape dan dises~ dan :::;a.ngat 
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·:;e I J.llCJ m.asa depc;.n perus a h a an t ergentu ng 

in f onnasi /ang tersimpan di kedu a ala t ini. tet.;:,_p i 

.a.n cam,;;._11 hukuma.n Juc;Ja. tidakla.h mema.d2i. TEntu ·3etiap kasus 

me =- t i dinilai secara ters e ndiri, tetapi dalam ka.sus y ani::J 

p e r lu di p e rb e rat. 

tid a k para pen c uri bay aran akan s enang sekali mencuri data 

dan dari komputer dan kemudiar: meny er-ah ka.nn y -:3 

kepada perusahaan saingan, lalu istirahat di penjara selama 

1 im a dan setelah itu hidup mewah di l ua.r. Disini 

kejahatan komputer sudah pula menjadi satu bisnis baru. 

f::e j .a. ha. ta.n komputer y a ng pal i ng banyak terjadi ada l a.h 

hal penggelapa n (embe zz lem e nt) ketentuci.n mengen a.i 

penggelapa n ini diatur dalam pas a l 3 7 2 KUHPidana dan pasal 

3 7 4 KUHP i d a na. Pasal 3 7 2 KUHP i dana berbun y i 

' ' E: a. t- a. n ':::I s i a pa d en g a n ·:;:; e n ':;! a. j a d 2 . r1 .j e n g a. n 111 e 1 -3. 1·' an huk u m 

m2cr1il i. ki b a rang, y ang sama seka l i at a u s ebagian kepun y a.3.n 

lain dan Jang ada padanya bukan k.:::;rena kej .=:;ha tan~ 

d .i. hukum k .3.rena. sa. l ahn / a ;11 2 ngge 1 apkar1, d en ,;_i .::..n hukuman pen-

::;e 1 amci.- l ama11 y a ernpat t a.hun a. t2.U denda. sebanyak-

b.:01n yE•.kn y <3. E·na.m puluh rupiah''. 

Selanjutnya dalam pasal 372 KUHPidana diakatan bahwa : 

'' F'Eng ge l-3.pan di 1 a.kukan o 1 eh or-3.ng yang memegang ba.r-a.nq 

itu k a rena jabatannya sendiri a tau karena peke ~jaann y a atau 

m>::!ndapat upa.h ua.ng ~ dihukum dEng .3.1i hukuman 

:=;el a.rn ,.:.:i.-l .:::1;r1 .;;;.n y a lima tahun" . 

. ] a.di kita bisa lihat bahwa penggelapan sep2rti JUga 

pencurian data dan informasi begitu mudah dilakukan melalui 

pe nj a h a t p r ofesional dan andainya hu k u man tidak bisa dihin-
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dark3n atau dikurangi, k3lau penggelapan data dan informasi 

menghasilkan ratusan juga rupiah, k2j aha tci.n komputet-

in i agakn ya merupakan sebuah bisnis yang cukup baik . Bagi 

perusaha.3n kejahatan komputer a•;i a.kn >' a akci.n 

dida yagunak3n untuk menJatuhk a n perusaha a n lawan. 

Da.lam persaingan curang antar perusahaan k.ita . juga. 

melihat kemuni:;iki11 .an hal ini tet-jadi. F'er·:;aingan curan•:;i (un 

p1- .3ctices) tidak saja dilakukan s2cara tra.disiona 1 

menu.runkan harga, menteror distributor, menyebarkan issue 

negat i p atau meniru merek dagang, tetapi bisa pula dilaku-

membuat ITtD '--ie d -:0<.n ::;ignal ';'ang membingun•:;i kan 

mel;:..lu i komputer. Sebuah target perusahaan yang akan dia.-

mbil alih (taking over) sempat menyerah sebelum 

dibocork3.n. 

Dal .s.ei1 ben tuk bisa 

JUQ d diantisipasikan. 

Da. lam kaitan ini ada baiknya jika kita membacJ pa.s.::i. l 

382 bi 5 KUHPidana ya ng mengatur ini pe~sai ng ~n cu.rang ini. 
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Liberalis:3.Sl bisnis yang ter jadi sekarang ten tu 

serta Juqa eiemen persa1ngan c ura ng ini, dan 

SC\. in Q-:0\11 cura.ng .a_k .a.n tet- j ad 1 der.•:::Jan cara-ca12. yang 

sangat canggih. Ol e h sebab itu pas :3 l 3 82 bis KLJHPidana in1 

a.ka.n menjadi pentinq, te tapi unt u k meng iku ti 

kemaj uan bisnis maka pasal 382 bi s KUHPidana inipun oerlu 

ditinjau kembali. 

Selain persaingan curang ini s atu hal yang perlu L - . 
,-_l L. -3 

adal:o<.h bak-3.l kot-upsi mel -3.lui 

kej .=:•.ha t-3.r; ko1T1puter, fJ .3n ini sud:0th 

instan:::;i pemerintahan dan Bad-3.n Usaha Milik Negara ( t::UMN) 

Juga sud-3.h rnulai memasuki era komputer. UU No. 3 tahun 1971 

tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi ' .- . . . I menDeT ir-11s1,,.-.a 1; 

kot-1_1p-::;:, i d -3. l -3. ffl -3.rti y ang l uas seperti yang dituli::: d-3.l3.iT1 

F'.a.s-:::..1 1 

Dihukum karena tindak pidana k~rupsi ialah : 

siapa dengan melawan hukum melakukan perbuatan 

mempet-1.3."f .3_ sendir i atau orang l -~_in, SU-3.tU 

Ba.d<:•.n ya ng secara l a gnsung atau tidak la.ngsun•::;J dapa t 

keungan neg2r2 dan atau perekonomian negara, 

a tau diketahui atau patut disangka olehnya bahwa perbua-

tan tersebut merugikan keuangan negara atau perekonomian 

b. BaT-3.nCJ siapa dengan tujuan menguntungkan diri 

-3. t-3.U era.rig lain -3. t -3. l_l ·:::. U. -3. t !_I_ E:adan, men;/ a. l -:3.hgun-3ka.n 

ke~·iena.nga.n, kesemp-3. tci.n , 2,tau S-:3.r -3.n.3_ yang ad.3_ pa.da.nya 

karena jabatan ata u keduduk a n, yan g secara langsung atau 

-;-:r 
I ._:_, 
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tidak langsung dapat merug1kan keuangan negara dan a.t .=:.u. 

perekonomian negara; 

c . dan seterusn ya. 

Undang-undang Pem~erantasan Tindak Pindana Korupsi in1 

banyak orang y?ng karena 

Jabatan secara melawan hukum memperkaya diri sendiri. Tentu 

kot-up3i 

terma. ·3uk 

melihat 

d•::?ng.=:i.n :T:.::<.n i pu 1 a.·::; i 

dalam 

tib=:i.-tib.3 

data. k.ompu ter-

bis a. 

ITiene1- imo. 

sejumlah uang at::<.s perintah komputer. dan ini semakin lama. 

semakin bi asa dalam bisnis. Jadi komputer pada s 1s1nya yang 

lain memba wa pula satu teknik korupsi yang lebih canggih. 
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te knolog 1 ~ eka rang ini menuntut pul a , k e ina. -

j U. -:3.n d 3. 1 3 rn b i d .:.i. n q h u k u 111 • b 3. i k j i k 3. d l l i h E• t d 3. r- j_ f un gs in '/ =t 

Jegalisa s i m3up u n seb2gai pengaman 

d engan s ank s1 . Ag ak n J a s u j a h waktun ; a KUHP i dan a k i t a d i t i n -

JaU kembali, dan s e seger e mungkin dirombak aga r bisa 

gap terhadap pertumb u h a n mas arakat yang berlangsung. 

Khusus mengenai kejahatan komputer, meski p.3::;al-p3:0..3. l 

dis e b u t diat a s bi s a menJaring para penjahat kornpu te r-

ha.1-u·:o. d i .3k1_1i b.3.h>'i3 l<UHF' id -3. n 3. k i t=.-i. 

tid a k l ~h lengkap~ di s amp i ng sanksi hukumannya begitu ring a . 

F'erbu a tan seseorang y ang menghapuskan semua data d a n i ntor-

111 .3 _·=:.1 me ·s in komput e r, atau perbuatan / ='<ng 

d a n i n fo r ma si agar 

t i d .s.k It ciff\U.ll p e r- l U. d i .3. t 1_:. 1-

Mungkin d a lam KUHPidana b.3.n_,_ pe1lu 

d i buat bab baru khusus mengenai kejahatan komputer. 

De~;.~·:3. Sd. in i o 1 e h p e rn 2 ,- i n t 2 . h me 1 .:::.. l u i Ba.d 3.n F'ern bin -3.-3.n 

Hukum Nasional (Babinkumnas) tengah disusun suatu rancang a n 

KUHF' i ci -3.n a yang ba1u. Kita melihat banyak pihak yang 

serta dalam penyus unan tersebut. Harapan kita adalah agar 

y a.r.-:;; b-3TU ini mempe;-ha ti kai1 ,jengan 

sungguh-sungguh potensi kejahatan komputer ini di m .::1.·:;.::;._ 

dep.a11. para ahli komputer di:o;.j.::i.k ser-ta d -3.la.m 

pembuatan KUHPidana y ang baru. 
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BAB './ 

i . LJ .a l 3. tTt kehidupan manusia memerlukan alat untuk memban-

tun y a d alam pek e rjaan s ehari-hari. 

2 . Pada zaman ini dimana information merupakan suatu 3sset 

pen ting~ maka. in fonn.a. ti on techno 101;; y met-up.a.ka.n 

sarana yang tidak dapat diabaikan. 

3 . J a.di ehadiran dan perkembang a n information technology 

men_!. p .a. k .a.n kenyataan~ teknologi mana dapat meningkatk3n 

manus1a, walaupun dapat pul.3. 1T1e11 1=e 1 ak.a-

k o3.nfl / =·. 

4. S e canggih-canggih information technology akhirnya mci.nu-

sialah yang menentukan penggunaannya. 

5 . Da l a m p Pngg~naan d a n pengemba~ gann y a. infurmation tech--

n n log; dapat menimbulkan masalah-masalah hukum. 

yang berkecimpung dalam bidang hukum kit.:.. 

da.p.3. t t2nggap dan berus aha me1T1eca.hkan ITt-3.·S -3. l .o:th-

masalah hukurnny~~ karena peraturan-peraturan hukum yang 

khusus men y angkut information technolog y belum ada. 

d3pat menyelesaikan a tau memecahkan 1o1.as2 l ah-

hukum yang menyangkut in fonT1a t ion technology, 

tentunya kita harus mengetahui teknolog y tersebut. 

7. Pembaharuan hukum adalah pekerjaan yang sukar dan makan 

waktu lama, apabila kalau kita bicara mengenai KUHF'ida-

11.a. itu kej2hatan k.ompu te t- -3. k.Ci.n 

dan aparat penegak hukum harus mu.1.3. i berun_\san 

dengan j e nis kejahatan 1n1. Dan agaknya inilah tantangan 
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dil e mparkan kehad a pan para aparat p e n e ga k hukum 

ba ik p o li s i, J a ksa, h a k i m rnaupun a d v okat . 

8 . Mern;iha.d a. p i kej a. ha.torn komputer ini tid.=i.kl .:::-<.h mud.:::-<.h , dibur-

u. h k .3.n penget a huan meng e nai komputer. Kal a u kita tidak 

;Ti e n •;I e t a hu i h a l in i ma k a kita t i da k a ka n pe 1r-1-=4. h 

o e ngan kejahatan komputer. Oleh sebab itu benarlah kata 

Adrian R.D. Norman bahwa, Collecting evidence and build-

inc:i a c ase which will stand up ini court requires spe-

cia. l :::.kills. Inti dari pesa n diatas han y a satu y aitu 

a para t penegak hukum teruta ma pen y idik ( polisi) 

ha ruslah diberi bekal ilmu komputer. Inipun b u ka n j ami-

n a n bah wa para ek s e kutip dan satpam bisa tidur n y eny a k, 

kejahatan komputer akan terus mengintai kita. 

penutup agakn y a baik jika kita kaJl dua dalil 

e >=: i 3 t . I n i di sebu t hukum pet-ta.m.::i. y a.n o:;i h::i.r-us d i.inga t (Mac 

Kenzie"s First Law). Sekat-a.ng dalil itu tidak 1 a.g i 

berlaku karena ada y ang disebut dalil (hukum) untuk masa 

depa.n y agn berbun y i: if it is not in a computer· ~ it 

doesn ' t e x ist. Inilah era komputer. 
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